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ABSTRAK 

 Penerapan Metode Discovery dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar  Siswa 

Kelas VIII Pelajaran Aqidah Akhlak MTs Paradigma Palembang. Studi analisis 

penelitian, penulis melakukan penelitian ini disebabkan karena keingin tahuan 

peneliti bagaimana cara guru dalam meningkatkan aktivitas belajar seperti 

memusatkan perhatian selama proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (Field Research). 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana aktivitas belajar aqidah akhlak yang sebelum diterapkan metode 

Discovery dan bagaimana aktivitas belajar siswa setelah menerapkan metode 

Discovery. Serta adakah dampak dari penerapan Metode Discovery tersebut. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi kelas VIII MTs Paradigma 

Palembang yang berjumlah 68 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII.C yang berjumlah 21 siswa di MTs Paradigma Palembang. Penulis 

memperoleh data dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan pembahasan yang 

dibagi menjadi dua macam yaitu; data primer adalah data yang diperoleh dari siswa 

kelas VIII, guru di MTs Paradigma Palembang, dan data sekunder  adalah data yang 

diperoleh melalui pengamatan (observasi),  dokumentasi, serta literatur-literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. Jenis data dalam penelitian ini berupa data deskriptif 

kuantitatif, adalah data yang diuraikan dalam bentuk angka-angka. Data diperoleh 

dengan observasi, tes dan dokumentasi. Terlebih dahulu data dikumpulkan, kemudian 

direkapitulasi, selanjutnya dianalisis dengan statistik yaitu dengan menggunakan 

rumus mean, standar deviasi, TSR dan persentase, serta uji “t”, test t. 

Hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa; Aktivitas 

Belajar siswa sebelum diterapkan Metode Discovery adalah tergolong sedang, karena 

dari 21 responden terdapat 13 siswa (61,90%) yang tergolong sedang, yang tergolong 

kategori rendah sebanyak 5 siswa (23,81%) sedangkan yang tergolong tinggi 

sebanyak 3 siswa (14,29%). Dan setelah diterapkan metode Discovery yakni 21 

responden, terdapat 5 responden yang tergolong tinggi atau 23,81%, sedangkan yang 

tergolong sedang itu sebanyak 10 responden (47,61%), dan yang tergolong rendah 

sebanyak 6 responden (28,58%). Ada peningkatan penerapan metode Discovery 

terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII pelajaran Aqidah Akhlak materi Iman 

Kepada Kitab-kitab Allah di MTs Paradigma Palembang. Hal ini terlihat dari hasil 

hipotesis “to” = 4,86 lebih besar dari tt (baik pada taraf signifikansi 5% = 2,09 dan 1% 

= 2,84), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Berarti aktivitas 

belajar siswa antara sebelum dan setelah diterapkannya metode pembelajaran yang 

aktif yakni metode discovery terdapat perbedaan yang signifikan. Mengajar dengan 

menggunakan metode Discovery dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Paradigma Palembang. 

 



 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk paling mulia yang diciptakan Allah SWT yang 

berbeda dengan makhluk-Nya yang lain. Akal merupakan salah satu potensi yang 

Allah berikan kepada manusia sebagai pembeda antara manusia dengan makhluk lain. 

Oleh karena itu, manusia adalah makhluk yang paling mulia di muka bumi ini 

Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multi kompetensi manusia 

harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran hendaknya bisa 

mengembangkan kemampuan dengan segala aktivitas yang dilakukan sehingga dapat 

membentuk watak manusia sehingga tercipta pendidikan yang berkualitas. 

Kingsley Price dikutip oleh Rusmaini pendidikan adalah proses di mana 

kekayaan budaya nonfisik dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh anak-anak 

atau mengasuh orang dewasa. Pendapat tersebut mengemukakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses pengasuhan baik untuk anak-anak ataupun orang dewasa, 

dimana pendapat tersebut masih mempunyai anggapan bahwa pendidikan hanya 

merupakan proses pengajaran.
1
 

Setiap orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian 

halnya peserta didik; ketika orang tua mendaftarkan anaknya kesekolah pada saat itu 

                                                 
1
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2013), hlm. 2 



juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara 

optimal.
2
 

Menurut Rasyid Ridha pendidikan adalah proses transmisi berbagai ilmu 

pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Belajar 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa 

dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk 

mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan bukan perubahan 

fisik saja melainkan juga perubahan jiwa.
3
 

Berdasarkan hasil Observasi awal peneliti pada saat yang di mulai dari tanggal 

4 Agustus sampai dengan  17 September 2016 dengan melakukan pengamatan pada 

Madrasah Tsanawiyah Paradigma yang berada di Jl Mayor Zurbi Bustan. Diperoleh 

gambaran kondisi siswa saat proses pembelajaran berlangsung, terkhususnya pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak guru telah menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Namun selama proses pembelajaran berlangsung terutama pada saat tanya 

jawab, teramati hanya beberapa dari siswa yang aktif. Sedangkan siswa yang lain 

sibuk dengan kegiatannya masing-masing yang tidak ada sangkut pautnya dengan 

materi yang diajarkan. Saat diberi kesempatan untuk bertanya, siswa hanya berbisik-

bisik dengan temannya, bahkan sebagian besar hanya diam. Sedangkan saat diberi 

kesempatan untuk menjawab, siswa akan menjawab secara bersama-sama dan 

                                                 
2
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 35 
3
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011),  hlm. 13 



seorang siswa akan menjawab suatu pertanyaan apabila ditunjuk langsung oleh guru. 

Dengan demikian pengetahuan yang didapatkan siswa tidak didapatkan secara utuh. 

Melihat Permasalahan yang ada dikelas maka penelitian ini berusaha 

memberikan solusi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu dengan 

menerapkan metode belajar discovery.Metode penemuan adalah suatu prosedur 

mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi objek, percobaan 

dan lain-lainnya sampai dengan generalisasi.  

Dari uraian diatas tentang penggunaan metode mengajar pada pelajaran 

Aqidah Akhlak, gejala yang nampak yang menjadi pokok permasalahan adalah pada  

Penggunaan metode yang monoton yang dapat membuat siswa jenuh dan bosan, juga 

Guru yang lebih dominan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab 

dibandingkan mengajar dengan variasi menjagar lainnya.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Metode pembelajaran  yang dipakai mestinya harus  di sesuaikan oleh 

karakteristik siswa di kelas, agar tujuan yang di inginkan akan tercapai, dan siswa pun 

dapat merasakan betapa tidak sulit nya dalam belajar di kelas. Identifikasi masalah 

diantaranya: 

1. Siswa masih banyak yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

2. Proses pembelajaran kurang menarik dikarenakan kurang efektifnya 

metode yang digunakan. 



3. Terdapat siswa yang ribut dikelas, yang dapat mengganggu proses belajar 

mengajar. 

4. Penggunaan metode yang monoton membuat siswa jenuh dan bosan 

5. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang maksimal 

6. Kurangnya penggunaan variasi atau model, metode, dan pendekatan 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar bahasan ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat, maka 

penelitian ini hanya terbatas pada Penggunaan metode, melihat metode  yang 

digunakan adalah metode yang monoton, yang dapat membuat siswa jenuh 

dan bosan, juga kurangnya penggunaan model, metode, dan pendekatan 

belajar yang bervariasi. Maka penelitian ini hanya terbatas pada penerapan 

metode discovery dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII 

pelajaran Aqidah Akhlak. Karena mengingat keterbatasan waktu dan biaya 

maka batasan masalah ini hanya pada materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

di Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



1. Bagaimana aktivitas Belajar siswa kelas VIII sebelum diterapkan metode 

discovery pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Paradigma 

Palembang? 

2. Bagaimana aktivitas Belajar siswa kelas VIII setelah diterapkan  metode 

discovery pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Paradigma 

Palembang? 

3. Apakah Penerapan Metode  discovery dapat meningkatkan Aktivitas 

Belajar  siswa kelas VIII pelajaran Aqidah Akhlak Madarsah Tsanawiyah 

Paradigma Palembang? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi tentang 

usaha untuk meningkatkan aktivitas siswa pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas 

VIII MTs Paradigma Palembang sebagai berikut: 

a. Untuk mengungkap pelaksanaan penerapan metode discovery dalam 

meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 

b. Untuk mengungkap aktivitas belajar siswa setelah diterapkan metode 

discovery siswa kelas VIII pada pelajaran Aqidah Akhlak  

 

 



2. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Secara praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru dalam 

membentuk akhlak yang baik terhadap siswa. 

b. Secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal 

sumbangan pemikiran pada pihak yang yang berwenang atau 

instansi yang terkait dalam pengembangan ilmu pengetahuan  

terutama dalam penelitian terhadap peningkatan aktivitas belajar 

siswa. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk membantu peneliti dalam penyelesaian serta untuk memastikan 

skripsi yang akan dibuat ini belum dibahas. Kajian kepustakaan berkaitan erat 

dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya dan 

norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti,
4
 peneliti mengkaji 

                                                 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D,( 

Bandung : Alfabeta, 2016). hlm. 398 



beberapa penelitian yang relevan dengan skrpisi penulis dan adapun karya-

karya tersebut adalah: 

Gordella Nugraheni, 2014. Penerapan Metode discovery untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 

Kelas IV SDN Krebet Kecamatan Panjaitan Kabupaten Kulon Progo. Jurnal 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Dalam Skripsi Gordella menyatakan bahwa dengan menggunakan 

metode discovery dimulai dari stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan 

data, analisis data hingga ke verifikasi dan generalilasi dapat meningkatkan 

motivasi dan pretasi siswa pada pelajaran IPS. Ini dilihat dari skor rata-rata 

pra tindakan yakni 55, pada siklus 1 skornya naik 82, siklus 2 skornya 

menjadi 88. Penelitian Gordilla memiliki relevansi dengan penelitian yang 

akan diteliti yakni pada penerapan metode discovery, juga memiliki perbedaan 

pada variabel  bebasnya. 

Dalam hal ini, peneliti lebih memfokuskan pada penerapan dari 

metode discovery terkhusus pada materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

Pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII. Tentu penelitian yang akan diteliti 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
5
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Nurdin Muhammad, 2016. Pengaruh Metode Discovery Learning 

untuk Meningkatkan Representasi Matematis dan Percaya Diri Siswa. Jurnal 

Skripsi Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan. 

Dalam skripsi Nurdin menyatakan bahwa dengan melakukan 

pembelajaran yang bervariasi mampu meningkatkan Representasi dan percaya 

diri siswa.Ini terlihat jelas pada perbandingan pre-test dan post-test. Hasil pre-

test atau hasil skor siswa sebelum diberi perlakuan adalah 30,67, siklus 1 

skornya 67.50, siklus 2 skornya 79.50, dan pada siklus 3 skornya semakin 

meningkat yaitu 86.33. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

Metode discovery dapat meningkatkan Representatif Matematis dan Percaya 

diri siswa. Penelitian ini berelevansi pada penelitian yang akan peneliti teliti 

yakni pada penggunaan metode discovery yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas VIII Pelajaran Aqidah Akhlak.  
6
 

Sudarmono, 2014. Penerapan Metode Penemuan pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadist untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidayah Wathoniyah 5 Ulu Palembang. Prodi PAI Skripsi IAIN 

Raden Fatah Palembang. 

Dalam Skripsi Sudarmono mengungkapkan bahwa dengan  

menerapkan metode penemuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang 

terlihat dari taraf signifikan 5% maupun taraf 1% < 206<3,559, >2,78. Dan 
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dapat digunakan dalam pembelajarn disekolah. Relevansinya terletak pada 

penerapan metode dan jenis penelitian yang menggunakan teknik analisis data 

pre-test post-test one group design.Yakni penelitian dengan satu kelas, 

pertama diberi tes dan mengisi lembar observasi aktivitas siswa sebelum 

diterapkan metode discovery kemudian diberi perlakuan variasi belajar 

dengan metode discovery, lalu diberi tes dan mengisi lembar observasi 

aktivitas siswa lagi setelah diterapkan metode discovery. Bedanya pada materi 

ajar yang akan peneliti teliti, yaitu materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah di 

Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang.
7
 

Asep Kurnia Jayadinata, 2010 Jurnal Universitas Pendidikan 

Indonesia. Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gerak Benda Melalui 

Pendekatan Praktikum. 

Dalam jurnal Asep penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman 

siswa dan keterampilan proses siswa sekolah dasar tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi gerak benda dengan menerapkan metode discovery melalui 

pendekatan praktikum pada pembelajaran sains. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan menggunakan metode quasi eksperimen. 

Subjek penelitian ini terdiri dari 27 orang siswa kelas III sekolah dasar. 
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Instrumen yang digunakan adalah tes objektif, wawancara, lembar kerja siswa 

(LKS) faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda.  

Penelitian Asep memiliki relevansi dengan yang akan peneliti teliti, 

yaitu pada penggunaan metode dan pada penelitian eksperimen. Namun 

penelitian ini adalah penelitrian eksperimen semu, berbeda dengan asep yang 

meneliti dengan menggunakan metode quasi eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode discovery dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda, dimana rata-rata hasil 

postes > pretes yaitu (45,84 > 21,55) dengan t-hitung > t-tabel (17,11 > 2,05).
8
 

 

G. Kerangka Teori 

1. Metode discovery 

Di tinjau dari arti kata, “discover” berarti menemukan dan “discovery” 

adalah penemuan. Sedangkan “inquire” berarti menanyakan, meminta 

keterangan atau menyelidiki, dan “inquiry” berarti penyelidikan. Dalam 

hubungan dengan metode discovery-inquiry, Robert B menyatakan bahwa 

“discovery” adalah proses mental dimana anak/individu  mengasimilasi 

konsep dan prinsip.
9
 

 

Jerome Seymour Bruner, belajar bermakna hanya dapat terjadi melalui 

belajar penemuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar penemuan 

bertahan lama, dan mempunyai efek transfer yang lebih baik. Belajar 

penemuan meningkatkan penalaran dan kemampuan berfikir secara bebas dan 
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melatih keterampilan-keterampilan kognitif untuk menemukan dan 

memecahkan masalah.
10

 

 

Metode belajar discovery adalah belajar mencari dan menemukan 

sendiri. Dalam pembelajaran ini anak diberi peluang untuk mencari, 

memecahkan, hingga menemukan cara-cara penyelesaiannya dan jawaban-

jawabannya sendiri dengan menggunakan teknik pendekatan pemecahan 

masalah.
11

  

Metode penemuan merupakan metode yang mendorong siswa aktif. 

Metode penemuan ini merupakan pembelajaran dimana siswa didorong untuk 

menemukan sendiri pengetahuan atau konsep baru.
12

 

Metode discovery metode belajar yang mendorong siswa untuk belajar 

aktif, metode belajar yang mengajak siswa siswa untuk memahami isi 

pelajaran dengan cara menemukan jawabannya sendiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang dipertanyakan guru. 

a. Kelebihan metode discovery  

1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalamproses 

kognitif/pengenalan siswa. 
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2) Siwa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual 

sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 

3) Mampu memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berkembang 

dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

4) Strategi ini terpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai 

teman belajar saja ; membantu bila di perlukan.
13

 Keunggulan lain dari 

metode ini sama hal nya dengan metode diskusi dan simulasi dan lainnya. 

Namun metode ini juga dapat memberikan kepuasan dan kebanggaan 

bagi guru dan juga bagi para peserta didik, karena telah menemukan 

sesuatu yang dapat di sumbangkan bagi kepentingan masyarakat, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan.
14

 

Kelebihan metode discovery adalah dapat mengembangkan cara 

berpikir siswa, dan membantu siswa untuk dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Kelemahan metode discovery 

1) Pada diri siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitar dengan baik. 

2) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir 

secara kreatif.
15
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3) Kekurang siapan antara guru dan peserta didik, peralatan maupun 

media yang terbatas, juga dengan biaya yang besar, mengingat waktu 

yang cukup panjang, serta kemampuan teknis lainnya. 

c. Langkah-langkah dalam metode discovery adalah : 

1. Persiapan. Peserta didik belajar tentang metode ilmiah seperti 

observasi, pencatatan hasil pengumpulan data, dan menganalisis. 

Atau simulation, guru mulai bertanya dengan mengajukan berbagai 

permasalahan, atau menyuruh siswa membaca atau mendengarkan 

uraian yang memuat masalah.
16

 

 

Disini difokuskan pada Pelajaran Aqidah Akhlak, Adanya masalah 

yang akan dipecahkan
17

 

2. Pelaksanaan. Peserta didik diberi tugas dan pertanyaan penelitian 

tertentu untuk di cari informasi dan data yang relevan. Tentang 

pelajaran Aqidah Akhlak. Di samping itu, peserta didik di beri 

petunjuk bahwa mereka mendapat kebebasan untuk mendapatkan, 

menganalisis, dan menyimpulkan hasilnya. 

3. Penutup. Pada tahap ini peserta didik mengorganisasikan dan 

mempersentasikan temuannya serta mengekpresikan ide tentang 

rencana penggunaan temuan tersebut pada masa yang akan datang. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ada prosedur lain, yakni data 

processing. Yaitu semua data dan informasi di olah, di acak, di 

klasifikasi kan, bahkan bila perlu di hitung dengan cara tertentu 
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serta di tafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Verfication 

(pembuktian), yaitu pernyataan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan di cek apakah terjawab atau tidak. Setelah itu barulah 

penutup. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode discovery 

terdapat tiga tahap yaitu tahap pendahuluan atau persiapan 

kemudian ada tahap pelaksanaan dan tahap penutupan atau 

simpulan. 

2. Aktivitas Belajar 

  a. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar terdiri dari dua kata, yakni aktivitas dan belajar. Aktivitas 

berasal dari bahasa inggris “activity”
18

, yang mengandung banyak arti, antara lain: 

aktivitas jasmani, kegiatan dan kesibukan. 

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 

proses belajar kedua aktivitas harus saling berkaitan. Piaget dalam bukunya 

sardiman menerangkan bahwa seorang anak itu berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa 

perbuatan berarti anak itu tidak berpikir.
19

 

Aktivitas merupakan tugas dalam pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman dan partisipasi langsung peserta didik. Aktivitas pembelajaran sering 
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disebut dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KMB), yang merujuk pada berbagai 

aktivitas mulai dari aktivitas pendahuluan, inti dan penutup.
20

 

Sepaham dengan pendapat Abidin, Jika pembelajaran berisi serangkaian 

aktivitas dan disertai dengan target kinerja tiap aktivitas, diyakini guru akan mampu 

mengembangkan potensi siswa, mengetahui kelemahan siswa secara  tepat pada 

setiap aktivitas, memberikan penguatan secara tepat atas kelemahan  siswa sesuai 

dengan aktivitas mana yang paling lemah dan ujungnya bermuara pada peningkatan 

mutu  proses pembelajaran itu sendiri. Tentunya itu semua haruslah secara teknis 

menggambarkan sejumlah aktivitas siswa.
21

 

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani maupun rohani 

sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan 

benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
22

 

Menurut Sabri belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman 

dan perlatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik 

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

pribadi.
23

 Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational 

Psychology: The Teaching-Learning Procees, berpendapat bahwa belajar adalah 

suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara 

progresif.
24
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Aktivitas belajar adalah aktivitas atau kegiatan baik fisik maupun mental 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Aktivitas tersebut tentunya haruslah 

membawa perubahan yang signifikan baik dari sikap, pengetahuan dan 

keterampilannya.  

 

H.  Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis adalah pernyataan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya  

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian.
25

 Hipotesis merupakan 

suatu pernyataan yang kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah semakin baik dan banyak rencana dan tujuan 

pembelajaran yang dicapai maka itu akan semakin tinggi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, hipotesis yang penulis kemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

       : Terlihat secara signifikan penerapan  metode discovery dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII pelajaran Aqidah 

Akhlak Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 

        : Tidak terlihat secara signifikan penerapan metode discovery dapat  

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII pelajaran Aqidah 

Akhlak Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang. 

 

I. Variabel Penelitian  
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Variabel penelitian adalah karakteristik yang akan diobservasi dari satuan 

pengamatan.
26

 Variabel dibagi menjadi dua yaitu (1) variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya 

variabel terikat.
27

 (2) variabel terikat yakni variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. 

Berdasarkan pendapat di atas penilitian ini terdiri dari: 

1. Variabel bebas  : Metode Discovery 

2. Variabel terikat : Aktivitas Belajar  

 

Skema Variabel 

Variabel Bebas     Variabel Terikat 

 

 

 

 

J. Definisi Operasional  

Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting sekali 

karena adanya definisi ini akan mempermudah para membaca dan bagi para penulis 

itu sendiri untuk memberikan gambaran tentang apa pengertian dari masing-masing 

variabel dengan rincian sebagai berikut: 

1. Metode discovery 
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Metode 

 Discovery 

 

Aktivitas 

Belajar 

 



Metode discovery merupakan cara penyajian pelajaran yang banyak 

melibatkan siwa dalam proses-proses mental dalam rangka menemukan 

sesuatu yang diperlukan untuk pengembangan, penyempurnaan, dan 

perbaikan konsep
28

 

Metode discovery metode belajar yang mendorong siswa untuk belajar 

aktif, metode belajar yang mengajak siswa siswa untuk memahami isi 

pelajaran dengan cara menemukan jawabannya sendiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang dipertanyakan guru. Metode discovery pada pelajaran Aqidah 

Akhlak mengajak siswa untuk menemukan konsep diri sendiri, makna materi 

yang sedang dipelajari yaitu Iman Kepada kitab Allah. Siswa mengemukakan 

pendapatnya dari temuan terkait konsep baru. 

2. Aktivitas belajar  

Aktivitas belajar adalah aktivitas atau kegiatan baik fisik maupun 

mental yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang 

dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi 

belajar aktif.Ini dapat diketahui melalui observasi dan tes yang diberikan 

peneliti kepada peserta didik. Ini terkait dengan materi Iman Kepada kitab 

Allah pelajaran Aqidah Akhlak. 
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Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang aktivitas belajar 

berikut indikator penelitian yang dimaksud sebagai berikut: 

a. Siswa mendengarkan, yakni kegiatan awal siswa dalam 

menerima materi dari guru. Setiap siswa diharuskan 

mendengarkan penjelasan dari guru karena itu merupakan 

aktivitas belajar. Setiap orang yang belajar disekolah pasti ada 

aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan 

metode ceramah, maka setiap siswa diharuskan mendengarkan 

apa yang guru sampaikan. Menjadi pendengar yang baik 

dituntut dari mereka, karena disela-sela cermah itu, ada 

aktivitas mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

b. Menulis dan mencatat, yakni siswa mencatat materi 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Ini merupakan 

kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar. Dalam 

pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan aktivitas 

yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu 

seseorang harus mendengarkan isi ceramah, namun dia tidak 

bisa mengabaikan masalah mencatat hal-hal yang dianggap 

penting.  

c. Membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan 

selama belajar disekolah atau diperguruan tinggi. Kalau belajar 

adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca 



merupakan jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Ini berarti 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang 

harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca. 

d. Membuat ikhtisar atau ringkasan, adalah aktivitas yang sangat 

membantu orang banyak dalam belajar karena menggunakan 

ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau ringkasan 

ini memang dapat membantu dalam hal mengingat atau 

mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang 

akan datang. 

e. Bertanya, aktivitas bertanya ini merupakan salah satu aktivitas 

siswa dalam pembelajaran. Aktivitas siswa ini termasuk dalam 

aktivitas lisan. Pentingnya aktivitas bertanya ini karena 

pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 

“bertanya”. Dalam proses pembelajaran pertanyaan dapat 

berasal dari guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan siswa 

kepada siswa lainnya. Hal ini bertujuan agar terjalin interaksi 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran dikelas. 

f. Siswa menjawab pertanyaan, aktivitas siswa dalam menjawab 

pertanyaan ini merupakan suatu cara dimana guru bisa 

mengetahui sampai sejauh mana kemampuan peserta terhadap 

pelajaran yang dikuasainya. Dengan cara peserta didik 

menjawab pertanyaan bisa melatih dan mendorong peserta 

didik untuk belajar lebih aktif serta mampu mengekpresikan 

kemampuan lisannya.
29
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Aktivitas lainnya selain indikator di atas yang merupakan aktivitas 

tahap rendah yang dilakukan siswa dikelas, berikut penulis akan tuliskan 

indikator lainnya yang berkenaan dengan aktivitas belajar siswa diluar kelas 

yaitu: 

a. Siswa meringkas, mengeinterpretasikan, memprediksi kemudian 

melakukan. Ini maksudnya siswa akan mengambil intisari sendiri 

dari pelajaran yang telah diperolehnya dengan cara meringkas dan 

seterusnya sampai kepada tahap siswa mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Menerapkan, mengggolongkan, menguji coba, menghitung, dan 

mengkonstruksikan. Maksudnya adalah siswa menerapkan dan 

menampilkan perilaku yang mencerminkan ia beriman kepada 

Kitab-kitab Allah  

c. Menganalisis, mengatur menjelaskan, membedakan, memperoleh. 

Ini berarti siswa mampu menganalisis, mampu menjelaskan, 

kemudian siswa juga mampu membedakan antara macam-macam 

kitab yang diturunkan kepada kitab Allah. 

Aktivitas Siswa yang lainnya yang berkenaan dengan aktivitas belajar 

terutama dalam proses belajar mengajar, seperti dalam teori Bloom yaitu 

Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. Dalam ranah kognitif disini siswa 

memiliki pengetahuan (mengetahui) yang mencakup: Siswa dapat 

menunjukkan arti dari Iman Kepada Kitab-kitab Allah, siswa dapat 



menjodohkan macam-macam Kitab-kitab Allah. Pada tahap pemahaman: 

Siswa dapat menjelaskan, menguraikan, merumuskan, merangkum dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah mereka terima. 

Kemudian dalam ranah afektif  seperti penerimaan yang mencakup: 

menanyakan, menjawab, menyatakan dan lain-lainnya. Dalam pertisipasi yang 

mencakup siswa bisa menolong, membantu menampilkan dan lainnya. Dalam 

penilaian penentuan sikap yang mencakup: siswa dapat memilih, ikut serta 

serta melaksanakannya.  

Lalu dalam ranah psikomotorik, terdapat persepsi, yaitu siswa dapat 

menanggapi, bereaksi, mempersiapkan dan lain sebagainya. Juga dengan 

bagian-bagian lainnya yang terdapat dalam jenis ranah psikomotorik, seperti 

menyusun, menggunakan, mengatur dan mendemontrasikan serta siswa 

mampu mendesain dan merencakan kegiatan yang akan  datang. 

 

 

K. Metode Penelitian 

Metode dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan cara yang telah diatur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan 

dan sebagainya.
30

Metodologi adalah ilmu pengetahuan tentang jalan atau cara 
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yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
31

Penelitian adalah suatu kegiatan 

atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan 

menerapkan metode ilmiah.
32

 

Metodologi penelitian adalah separangkat metode yang bersifat sistematis 

dan terorganisasi untuk menginvestigasi sebuah topik atau judul penelitian serta 

untuk memecahkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian tersebut.
33

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa jenis dan pendekatan penelitian, 

yakni sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sehubungan dengan masalah yang ingin diteliti maka peneliti 

menggunakan metode eksperimen dengan one-group pretest-posttest design. 

Metode eksperimen adalah, yaitu suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi, menyisihkan faktor-faktor lain yang biasa 

menggangu eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat 

akibat dari suatu perlakuan.
34

 

One-group pretest-posttest design yaitu sebuah desain eksperimen 

yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. dengan demikian hasil 
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perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan.
35

Sedangkan pendekatan penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu peneliti akan memberikan 

sumbangan pemikiran seberapa besar korelasi antara Penerapan metode 

discovery dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII pelajaran 

Aqidah Akhlak. karena Kuantitatif sendiri adalah penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.
36

 

Tabel 1.1 

Bentuk desain penelitian 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : tes awal (pre test) 

O2 : tes akhir (post test) 

X : Perlakuan (penggunaan metode discovery dalam pembelajaran akidah    

akhlak). 

 

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 
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Jenis data pada penelitian ini diklasifikasikan pada jenis data 

kuantitatif yang berkenaan dengan metode discovery dan aktivitas belajar  

siswa. Data kuantitatif yaitu data-data yang berkenaan dengan jumlah siswa 

ataupun dokumen-dokumen sekolah dan data-data yang lain di Madrasah 

Tsanawiyah Paradigma Palembang yang nantinya  diperlukan dalam  

penelitian ini. 

b. Sumber Data 

1. Sumber data Primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan penelitian,
37

 yakni bersumber dari siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Paradigma Palembang yang telah ditentukan sebagai 

responden penelitian. 

2. Sumber data Sekunder  adalah data penunjang yang diperoleh melalui 

literatur-literatur yang mengemukakan permasalahan yang dibahas.
38

Data 

sekunder adalah sumber perantara data yang diperoleh. Sumber data 

sekunder diambil melalui dokumentasi sekolah, administrasi sekolah, 

buku-buku serta dokumentasi yang layak dijadikan sumber  data. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah kelompok yang dipilih dan digunakan oleh mahasiswa 

atau peneliti karena kelompok itu akan memberikan hasil penelitian yang 
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akan dapat digeneralisasi..
39

Populasi juga merupakan keseluruhan gejala 

/satuan yang ingin diteliti.
40

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII dengan jumlah siswa : 

TABEL 1.2 

JUMLAH POPULASI 

NO KELAS  JUMLAH SISWA 

1 VIII A
 

23 SISWA 

2 VIII B 24 SISWA 

3 VIII C 21 SISWA 

 JUMLAH  68 SISWA 

Sumber:Dokumentasi MTs ParadigmaPalembang 2016 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
41

Sampel 

juga merupakan bagian dari populasi  yang ingin diteliti, maka sampel 

harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan 

populasi itu sendiri.
42

Melihat populasi yang begitu besar dan 

memerlukan waktu yang lama maka sampel yang diambil hanya kelas 

VIII C. Penarikan sampel ini mengacu pada teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan sengaja. Peneliti menentukan 
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sendiri sampel yang diambil secara tidak acak, tetapi ditentukan 

sendiri oleh peneliti. Jumlah sampel sebagai berikut: 

TABEL 1.3 

JUMLAH SAMPEL 

No  Kelas  Jumlah  Jumlah  

Siswa  Siswi  

1 VIII. C
 

12 9 21 

Sumber:Dokumentasi MTs Paradigma Palembang 2016 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik merupakan pengetahuan dan kepandaian membuat  sesuatu yang 

berkenaan dengan hasil industri, bangunan-bangunan dan mesin. Pengumpulan 

data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan sekunder.
43

 Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode sesuai dengan sifat dari 

data yang dihimpun metode tersebut adalah:
44

 

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 

data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 

objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
45
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Observasi yang peneliti lakukan adalah untuk mendapatkan data 

mengenai variasi mengajar guru dalam hal metode yang digunakan oleh guru, 

observasi lingkungan sekolah  dan aktivitas belajar siswa yang ada di kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang, yang nantinya dapat 

digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. 

b. Tes  

Menurut Arikunto, tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
46

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas belajar 

siswa  dalam pelaksanaan metode discovery. Tes ini berupa soal pilihan ganda 

untuk dapat mengetahui aktivitas  siswa kelas VIII tentang materi Iman 

Kepada kitab Allah pada Pelajaran Aqidah Aqidah Akhlak, yang merupakan 

data pendukung dari lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang objektif 

mengenai informasi keadaan, situasi yang ada dilingkungan  Madrasah 

Tsanawiyah Paradigma  Palembang, jumlah siswa, keadaan guru serta data 

yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti. 

5. Teknik Analisis Data 
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Setelah data terkumpul melalui metode-metode di atas, kemudian 

dilakukan analisis yakni dengan menggunakan analisis statistik. Statistik adalah 

suatu cara penyajian data yang berhubungan dengan sekumpulan angka, yang 

disajikan berbentuk daftar, table, grafik atau diagram yang menggambarkan 

tentang sesuatu kenyataan atau kejadian tertentu, seperti statistik kelahiran, 

sekolah, grafik dan lainnya.
47

Rumus statistik yang digunakan yakni dengan 

menggunakan rumus: uji “t” atau test “t” untuk satu sampel kecil yang satu sama 

lain ada hubungannya rumus yang digunakan yaitu:
48
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Keterangan:   M    : Rerata dari Gain (d) 

  n     : Banyaknya Sampel/Subjek Penelitian 

                       ∑      : Jumlah Gain 

 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini, 

maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan. Berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang landasan teori yang digunakan 

sebagai landasan berfikir dan menganalisis data yang berupa pengertian metode 

discovery, kelebihan dan juga kekurangan metode discovery, serta langkah-

langkahnya. Ada Pengertian aktivitas belajar dan jenis-jenis aktivitas belajar, 

manfaat. Serta materi yang berkaitan dengan penelitian. 

Bab III Setting Wilayah Penelitian. Berisi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah 

Paradigma Palembang, keadaan guru, keadaan siswa dan sarana prasarana, 

prosedur penggunaan fasilitas sekolah dan kegiatan belajar mengajar. 

Bab IV Analisis Data. Berisi tentang analisis data dalam bab ini 

memaparkan tentang Penerapan metode discovery dalam meningkatkan Aktivitas 

Belajar siswa kelas VIII pelajaran  Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs 

Paradigma Palembang. 

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan, saran dari penulis dan daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran yang diperlukan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Discovery (Penemuan) 

1. Pengertian Metode Discovery (Penemuan) 

Metode dalam Kamus Bahasa Indonesia ialah cara yang telah diatur dan 

berpikir baik-baik untuk mencapai tujuan, prinsip, dan praktik-praktik.
49

Metode 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan 

hodos yang berarti jalan atau cara.
50

 Sedangkan dalam bahasa arab dikenal dengan 

istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus disiapkan untuk 

melakukan pekerjaan.
51

 

Menurut Melvin L. Silberman, belajar sekaligus bertindak memberi siswa 

kesempatan untuk mengalami penerapan topik dari isi materi yang dipelajari atau 

di diskusikan dikelas dalam situasi kehidupan sesungguhnya. Sebuah proyek diluar 

kelas menghadapkan mereka pada cara penemuan dan memungkinkan mereka 

untuk menjadi kreatif dalam bertukar pendapat tentang penemuan mereka dengan 

sesama siswa.
52

 

Metode discovery (dalam bahasa Indonesia sering disebut metode 

penyingkapan) didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila siswa 

                                                 
49

Pieter Levianus Hehahia dan Sujanto Farlin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Tangerang: 

Scientific Press, 2008), hlm. 284 
50

Mardeli, Op.Cit.,hlm. 53 
51

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 149 
52

Mel Silberman, 101 Cara Pelatihan & Pembelajaran Aktif Edisi Kedua, (Jakarta: Indeks, 

2014), hlm. 202 



disajikan materi pembelajaran yang masih bersifat belum tuntas atau belum 

lengkap sehingga menuntut siswa untuk menyingkap beberapa informasi yang 

diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut.
53

 

Di tinjau dari arti kata, “discover” berarti menemukan dan “discovery” 

adalah penemuan. Sedangkan “inquire” berarti menanyakan, meminta keterangan 

atau menyelidiki, dan “inquiry” berarti penyelidikan. Dalam hubungan dengan 

metode discovery-inquiry, Robert B menyatakan bahwa “discovery” adalah proses 

mental dimana anak/individu  mengasimilasi konsep dan prinsip.
54

 

Metode discovery learning adalah sebuah cara belajar yang didefinisikan 

sebagai proses pembelajaran yang bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, akan tetapi diharapkan mengorganisasikan sendiri. 

Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa : “Discovery Learning can be defined as the 

learning that takes place when the student is not presented with subject matter in 

the final form, but rather is required to organizeit him self ”. Dasar ide Brunner 

ialah pendapat dari Pieget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif 

dalam belajar di kelas.
55

 

Siswa melakukan discover, sedangkan sang guru hanyalah membimbing 

mereka kearah yang tepat. Gaya penyajian demikian menurut Gagne di sebut 

dengan guide discovery, sekalipun dalam kelas terdiri dari 20 samapi 30 siswa. 

Hanya beberapa orang saja yang benar-benar melakukan discovery, sedangkan 

untuk yang lainnya hanya berpartisipasi saja dalam proses discovery itu. Dalam 

kelompok yang kecil guru melibatkan siswa dalam proses itu, belum lagi pada 

sistem ini guru diperlukan memiliki ketrampilan memberikan bimbingan yakni 
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sekaligus mendiagnosis kesulitan belajar siswa dan dapat memberikan bantuan 

dalam memecahkan masalah-masalah yang anak didik sedang hadapi. Namun 

demikian bukan berarti guru menggunakan metode ceramah reflektif sebagainya 

hanya pada strategi di atas.
56

 

Metode discovery dapat diartikan sebagai format belajar mengajar dimana 

bukan hanya guru yang aktif, siswa juga dituntut aktif agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Metode discovery ini juga cara yang sangat menarik 

untuk membantu siswa menemukan sendiri materi ajar yang belum tuntas, 

sehingga ilmu yang didapatkan oleh siswa benar-benar tertanam dan melekat 

dalam dirinya dan dapat diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode mempunyai peranan penting dalam upaya menjamin kelangsungan 

proses belajar mengajar lebih-lebih lagi seorang guru yang akan menyampaikan 

materi pelajaran. Sebelum menyampaikan materi pelajaran seorang guru dituntut 

untuk mengetahui apa pengertian metode itu sendiri. Setelah mengetahui metode, 

guru juga dituntut untuk memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Tanpa metode kegiatan belajar mengajar tidak 

akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, metode yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar haruslah efektif dan efisiensi. 
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2. Langkah-langkah Metode Discovery (Penemuan) 

Menurut Gilstrap (1975) dikutip oleh Suryosubroto langkah-langkah dalam 

penerapan metode Discovery (Penemuan) adalah sebagai berikut : 

1) Menilai kebutuhan dan minat siswa, dan menggunakannya sebagai 

dasar untuk menentukan tujuan yang berguna dan realistis untuk 

mengajar dengan penemuan. 

2) Seleksi pendahuluan, atas dasar kebutuhan dan minat siswa, prinsip-

prinsip, generalisasi, pengertian dalam hubungannya dengan apa yang 

akan  dipelajari. 

3) Mengatur susunan kelas sedemikian rupa sehingga memudahkan 

terlibatnya arus bebas pikiran siswa dalam belajar penemuan. 

4) Bercakap-cakap dengan siswa untuk membantu menjelaskan peranan. 

5) Menyiapkan situasi yang mengandung masalah yang minta dipecahkan 

6) Mengecek pengertian siswa tentang masalah yang digunakan untuk 

merangsang belajar dengan penemuan. 

7) Menambahkan berbagai alat peraga untuk kepentingan pelaksanaan 

penemuan. 

8) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bergiat mengumpulkan dan 

bekerja dengan data, misalnya setiap siswa mempunyai sebuah tabung 

yang diamatinya dan dicatatnya. 

9) Mempersilahkan siswa mengumpulkan dan mengatur data sesuai 

dengan kecepatannya sendiri, sehingga memperoleh tilikan umum. 

10) Memberi kesempatan kepada siswa melanjutkan pengalaman 

belajarnya, walaupun sebagian atas tanggung jawab sendiri. 

11) Memberi jawaban dengan tepat dan cepat dengan data dan informasi 

kalau ditanya dan kalau ternyata diperlukan siswa dalam kelangsungan 

kegiatannya 

12) Memimpin analisisnya sendiri melalui percakapan dan eksplorasinya 

sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi 

proses. 

13) Mengajarkan keterampilan untuk belajar dengan penemuan yang 

diidentifikasi oleh kebutuhan siswa, misalnya latihan penyelidikan. 

14) Merangsang interaksi siswa dengan siswa, misalnya merundingkan 

strategi penemuan, mendiskusikan hipotesis dan data yang terkumpul. 

15) Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi maupun pertanyaan tingkat 

sederhana. 

16) Bersikap membantu jawaban siswa, ide siswa, pandangan dan tafsiran 

yang berbeda. Bukan menilai secara kritis tetapi membantu menarik 

kesimpulan yang benar. 



17) Membesarkan siswa untuk memperkuat penyataannya dengan alasan 

dan fakta. 

18) Memuji siswa yang sedang bergiat dalam proses penemuannya, 

misalnya seorang siswa yang bertanya kepada temannya atau kepada 

guru tentang berbagai tingkat kesukaran dan siswa yang 

mengidentifikasi hasil dari penyelidikannya sendiri dengan kata-kata 

misalnya“ saya mengenal teori tentang…” 

19) Membantu siswa menulis atau merumuskan prinsip, aturan, ide, 

generalisasi, atau pengertian yang menjadi pusat dari masalah semula 

dan telah ditemukan melalui strategi penemuan. 

20) Men-cek apakah siswa yang menggunakan apa yang telah 

ditemukannya, misalnya pengertian atau teori atau teknik. Dalam 

situasi berikutnya; situasi dimana siswa bebas menentukan 

pendekatannya.
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Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam pelaksaan metode discovery 

(penemuan), dikutip dari E.Mulyasa sebagai berikut: 

1. Adanya masalah yang akan dipecahkan 

2. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

3. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui 

kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas 

4. Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan 

5. Susunan kelas yang diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan 

terlibatnya arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

6. Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan data  

7. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dan cepat dengan data dan 

informasi yang diperlukan peserta didik.
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Langkah-langkah dalam mengaplikasikan Metode Discovery Learning di kelas 

menurut Darmadi  adalah: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran 
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b. Melakukan identifikasi karateristik siswa, peserta didik (kemampuan 

awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya) 

c. Memilih materi pelajaran  

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa, peserta didik secara 

induktif (dari contoh-contoh generalisasi) 

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari oleh peserta didik. 

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana hingga ke yang 

komplek, dari yang kongkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif ekonik 

sampai ke simbolik 

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.
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Langkah-langkah dalam metode discovery adalah penentuan tujuan 

pembelajaran dan adanya suatu permasalahan yang nantinya akan dipecahkan oleh 

siswa. Metode ini tentunya menentukan alat dan bahan agar siswa dapat dengan 

mudahnya menemukan apa yang menjadi pokok permasalahan. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery (Penemuan) 

Metode discovery (Penemuan) juga memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Adapun kelebihan dan kelemahan metode penemuan adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan Metode Discovery 

1. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif/pengenalan siswa. 

2. Siwa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat 

pribadi/individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal 

dalam jiwa siswa tersebut. 

3. Mampu memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

4. Strategi ini terpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya 

sebagai teman belajar saja; membantu bila di perlukan.
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Keunggulan lain dari metode ini sama hal nya dengan metode 

diskusi dan simulasi dan lainnya. Namun metode ini juga dapat 

memberikan kepuasan dan kebanggaan bagi guru dan juga bagi 

para peserta didik, karena telah menemukan sesuatu yang dapat di 

sumbangkan bagi kepentingan masyarakat, dan perkembangan ilmu 

pengetahuan.
61

 

b. Kelemahan metode Discovery 

1. Pada diri siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk 

cara belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk 

mengetahui keadaan sekitar dengan baik. 

2. Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir 

secara kreatif. 

3. Kekurang siapan antara guru dan peserta didik, peralatan maupun 

media yang terbatas, juga dengan biaya yang besar, mengingat 

waktu yang cukup panjang, serta kemampuan teknis lainnya.
62

 

4. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep 

keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat 

perhatian.
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B. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas belajar 

Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keaktifan, kegiatan, 

kerja atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan ditiap kegiatan dalam suatu 

perusahaan.
64

  

Aktivitas merupakan kegiatan untuk melakukan sesuatu yang telah 

direncanakan dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhannya. Dalam kaitannya 

dengan belajar, serta urgensinya, digambarkan oleh Sadirman di dalam bukunya 

interaksi dan motivasi belajar mengajar sebagai berikut: “mengapa didalam 

belajar memerlukan aktivitas sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat, 

berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar 

kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip di dalam 

interaksi belajar mengajar.
65

 

Thomas M. Risk dalam Ahmad Rohani mengemukakan tentang belajar 

mengajar: “Teaching is the guidance of learning experiences” (mengajar adalah 

proses membimbing pengalaman belajar). Pengalaman itu sendiri hanya mungkin 

diperoleh jika siswa itu dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap 

lingkungannya.  

                                                 
64

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 31 
65

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 95 



Menururt Anton dikutip oleh Darmadi, aktivitas artinya kegiatan/keaktifan, 

yang merupakan segala sesuatu yang dilakukan  atau kegiatan-kegiatan yang 

terjadi baik fisik maupun nonfisik.
66

 

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani maupun rohani 

sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan 

benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
67

 

Dengan kata lain bahwa sejatinya dari belajar adalah harus melalui sejumlah 

aktivitas,baik aktivitas fisik maupun aktivitas psikhis. Aktivitas fisik seperti 

membuat sesuatu bermain ataupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikhis seperti 

mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, mengurai, dan memecahkan 

masalah. Sebuah proses pengajaran harus berdasarkan prinsip aktifitas , karena 

tanpa aktivitas proses belajar mengajar tidak mungkin dapat berjalan dengan 

baik.
68

 

Menurut Muhammad Isnaini, belajar adalah perubahan yang relatif menetap 

dan terjadi karena adanya pemahaman, praktek, atau pengalaman.
69

 Menurut 

Nyayu Khadijah, belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang 

memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru.
70
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Dalam proses pembelajaran interaksi dapat terjadi antara siswa dengan 

siswa, antara guru dan siswa, antara siswa dengan isi pelajaran, antara siswa 

dengan media pembelajaran, dan interaksi ini dapat mendorong terjadinya 

perubahan perilaku atau dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

 Dari pengertian di atas, maka dapat peneliti  simpulkan aktivitas belajar 

merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 

siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas disini penekananya adalah 

pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif. Seperti yang dikemukakan oleh Rochman 

Natawijaya dalam depdiknas, belajar aktif adalah “suatu sistem belajar mengajar 

yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intektual, dan emosional 

guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik”.
71

 

2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

Berikut ini dibahas beberapa jenis-jenis aktivitas belajar, yakni sebagai 

berikut: 

a. Mendengarkan, adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang yang belajar 

disekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru 

menggunakan metode ceramah, maka setiap siswa diharuskan mendengarkan 

apa yang guru sampaikan. Menjadi pendengar yang baik dituntut dari mereka, 

karena diselah selah ceramah itu, ada aktivitas mencatat hal-hal yang 

dianggap penting. 
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b. Menulis atau mencatat, merupakan kegiatanyang tidak terpisahkan dari 

aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan 

aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu seseorang 

harus mendengarkan isi ceramah, namun dia tidak bisa mengabaikan masalah 

mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

c. Membaca, adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama belajar 

disekolah atau di perguruan tinggi. Kalau belajar untuk mendapatkan ilmu, 

maka membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Ini berati 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang harus 

dilakukan kecuali memperbanyak membaca. 

d. Membuat ikhtisar atau ringkasan, adalah salah satu aktivitas yang sangat 

membantu orang banyak dalam belajarnya karena menggunakan ikhtisar-

ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat 

membantu dalam hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku 

untuk masa-masa yang akan datang. 

e. Bertanya, aktivitas bertanya ini merupakan salah satu aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Aktivitas siswa ini termasuk dalam aktivitas lisan. Pentingnya 

aktivitas bertanya ini karena pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu 

bermula dari “bertanya”. Dalam proses pembelajaran pertanyaan dapat berasal 

dari guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan siswa kepada siswa lainnya. 

Hal ini bertujuan agar terjalin interaksi siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

f. Menjawab pertanyaan, aktivitas menjawab pertanyaan ini merupakan suatu 

cara dimana guru bisa mengetahui sampai sejauh mana kemampuanpeserta 

didik terhadap pelajaran yang dikuasainya. Dengan cara peserta didik 

menjawab pertanyaan bisa melatih dan mendorong peserta didik untuk belajar 

lebih aktif serta mampu mengekspresikan kemampuan lisannya.
72

 

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami sebaik-
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baiknya tentang proses belajar mengajar terhadap siswanya agar ia dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswanya. 

Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari sesuatu 

situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam rangka 

belajar. Bahkan situasi itulah yang mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar 

apa yang dilakukan kemudian. Setiap situasi dimanapun dan kapanpun memberikan 

kesempatan belajar kepada seseorang. Oleh karena itulah, berikut dibahas beberapa 

aktivitas belajar, sebagai berikut: 

1. Mendengarkan  

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang belajar 

disekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan 

metode ceramah, maka setiap siswa atau mahasiswa diharuskan mendengarkan 

apa yang guru (dosen) sampaikan. 

2. Memandang 

Memandang adalah mengarahkan pengelihatan kesuatu objek. Aktivitas 

memandang berhubungan erat dengan mata. Karena dalam memandang itu 

matalah yang memegang peran penting. Tanpa mata tidak mungkin terjadi 

aktivitas memandang dapat dilakukan. 

3. Meraba, membau, dan mencicipi/ mengecap 

Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indra manusia yang dapat 

dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Artinya aktivitas meraba, 

membau dan mengecap dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk 

belajar. Tentu aktivitasnya harus disadari oleh suatu tujuan. Dengan demikian, 

aktivitas-aktivitas meraba ataupun aktivitas mengecap dapat dikatakan belajar, 

apabila semua aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk mencapai 

tujuan dengan menggunakan situasi tertentu untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku. 

4. Menulis atau mencatat 

Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan 

aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun dalam waktu tertentu seserang harus 

mendengarkan ceramah, namun dia tidak bisa mengaabaikan masalah mencatat 

hal-hal yang dianggap penting. 

5. Membaca 



Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama 

belajar disekolah atau diperguruan tinggi.membaca disini tidak mesti membaca 

buku belaka, tetapi juga membaca majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil 

penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah, dan hal-hal lainnya yang 

berhubungan dengan kebutuhan studi. 

6. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan mengaris bawahi 

Banyak seseorang merasa terbantu dalam belajarnya karena menggunakan 

ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau ringkasan ini memang 

dapat membantu dalam hal mengingat yang akan datang. 

7. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan 

Dalam buku atau lingkungan lain sering dijumpai tabel-tabel, diagram, ataupun 

bagan-bagan. Materi non-verbal semacam ini sangat berguna bagi seseorang 

dalam mempelajari materi yang relevan. Demikian pula gambar-gambar, peta-

peta, dan lain-lain dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman 

seseorang tentang sesuatu hal. 

8. Menyusun paper atau kertas kerja 

Bila permasalahan ini memasalahkan penyusunan paper, maka hal ini 

berhubungan erat dengan masalah tulis menulis. Penulisan yang baik dan sesuai 

dengan prosedur ilmiah dituntut dalam penulisan paper ini. Penggunaan bahasa 

indonesia yang baik dan benar menurut ejaan bahasa indonesia yang 

disempurnakan (EYD) dituntu, sehingga menghasilkan karya tulis yang 

bermutu tinggi. 

9. Mengingat  

Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk mengetahui bahwa seseorang 

sedang mengingatsesuatu dapat dilihat dari sikap dan perbuatannya. Perbuatan 

mengingat dilakukan bila seseorang sedang mengingat-ingat kesan yang telah 

dipunyai. Ingatan itu sendiri adalah kemampuan jiwa utntuk memasukkan 

(learning) menyimpan (retention) dan menimbulkan kembali remembering) 

hal-hal yang telah lampau. Jadi, mengenai ingatan tersebut ada tiga fungsi : 

memasukkan, menyimpan, dan mengangkat kembali ke alam sadar. 

10. Berpikir 

Berpikir termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir orang memperoleh 

penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antara 

sesuatu. Berpikir bukanlah sembarangan berpikir, tetapi ada tarap tertentu, dari 

tarap berpikir yang rendah samapi taraf berpikir yang tinggi.
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11. Latihan atau praktek 

Learning by doing adalah konsep belajar yang menghendaki adanya penyatuan 

usaha mendapatkan kesan-kesan dengan cara berbuat. Belajar dalam berbuat 
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dalam hal ini termasuk latihan. Latihan termasuk cara yang baik untuk 

memperkuat ingatan. Misalnya, seseorang yang mempelajari rumus matematika 

atau rumus bahasa inggris. Dalam berlatih atau berpraktek terjadi interaksi yang 

interaktif antara subjek dengan lingkungannya. Dalam kegiatan berlatih atau 

berpraktek , segenap tindakan subjek terjadi secara integrative dan terarah ke 

suatu tujuan. Hasil dari latihan atau praktek itu sendiri akan berupa pengalaman 

yang dapat mengubah diri subjek serta mengubah lingkungannya.
74

 

Dalam seluruh proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami sebaik-

baiknya tentang proses belajar mengajar terhadap siswanya agar ia dapat memberikan 

bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi  bagi siswanya. 

 Aktivitas belajar bukan sekedar penguasaan suatu hasil latihan melainkan 

adanya perubahan perilaku tahap demi tahap, baik dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, yang lambat laun terintegrasi menjadi suatu kepribadian. Seseorang 

yang telah melakukan proses belajar akan terlihat perubahan dalam salah satu atau 

beberapa ranah tingkah laku tersebut. 

Ada beberapa indikator aktivitas siswa yang diamati, menurut Darmadi antara 

lain adalah sebagai berikut :  

a. Mengajukan pertanyaan 
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b. Menjawab pertanyaan siswa maupun guru 

c. Memberi saran 

d. Mengemukakan pendapat 

e. Menyelesaikan tugas kelompok 

f. Mempresentasikan hasil kerja kelompok
75

 

 

 

3. Manfaat Aktivitas Belajar 

Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki mamfaat 

tertentu, antara lain: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang pada 

gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri-sendiri, 

sehingga dapat bermamfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual. 

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 

f. Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, dan 

hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermamfaat dalam 

pendidikan siswa. 

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan 

terjadinya verbalisme.
76

 

 

C. Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Aqidah Akhlak 

Akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang ada di MTs Paradigma Palembang, dikarenakan akidah akhlak adalah bagian 

dari mata pelajaran pendidikan agama Islam ada baiknya penulis akan membahas 

sekilas pendidikan agama Islam itu  sendiri. 
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Pendidikan agama Islam adalah suatu proses edukatif yang dilakukan oleh 

orang dewasa kepada seseorang untuk dapat mengembangkan potensinya 

semaksimal mungkin menuju kepada terbentuknya akhlak atau kepribadian yang 

selaras dengan prinsip-prinsip islam demi tercapainya kesejahteraan dan 

kebahagiaan fi al-dunya wa al-akhiroh.
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Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha dalam rangka membantu 

seseorang agar menjadi seorang muslim yang kaffah demi mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.
78

 

Selanjutnya, Akmal Hawi di dalam bukunya menyebutkan bahwa, tujuan 

pendidikan agama Islam adalah membentuk manusia yang mengabdi kepada 

Allah, cerdas, terampil, berbudi luhur, bertanggungjawab terhadap dirinya dan 

masyarakat guna tercapinya kebahagian dunia dan akhirat.
79

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atau tujuan yang hendak 

dicapai. 

Menurut bahasa, akidah berakar dari kataَََعَقد- -يعَْقدَِ   yang berarti taliعَقْدَ 

pengikat sesuatu dengan yang lain sehinga bersatu menjadi satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Jika sesuatu masih dapat dipisahkan, berarti 
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belum ada pengikat dan berarti belum ada akidahnya. Secara teknis akidah 

diartikan juga sebagai iman, kepercayaan atau keyakinan.
80

 

Dalam konteks Islam, akidah berarti tali pengikat batin manusia dengan 

diyakininya sebagai Tuhan yang Esa yang patut di sembah dan pencipta serta 

Pengatur alam semesta ini. 

Menurut Abdul Ghani di dalam buku Usman dan Inayahwati, akidah ialah 

keyakinan kepada hakikat yang nyata yang tidak menerima keraguan serta 

bantahan. Sedangkan menurut Muhammad Syaltut akidah adalah fondasi yang 

diatasnya di bangun hukum syariat.
81

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa akidah adalah dasar-

dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari 

ajaran Islam yg wajib dipegang oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan 

yang mengikat. 

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa arab al-akhlaq, yang 

merupakan bentuk jamak dari kata خلق atau أخلاقyang berarti tabiat, budi pekerti, 

kebiasaan atau adat, keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, dan agama. Sedangkan 

pengertian secara istilah, akhlak adalah sesuatu keadaan yang melekat pada jiwa 

manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa melalui 

proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. 
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Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam islam, sehingga setiap 

aspek dari ajaran agama ini selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan 

akhlak yang mulia, yang disebut al-akhlak al-karimah. Hal ini tercantum antara 

lain dalam sabda Rasulullah saw. “Sesungguhnya aku di utus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad, Baihaqi, dan Malik), 

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik 

akhlaknya” (HR. Tirmizi), “orang yang paling baik keislamannya adalah orang 

yang baik akhlaknya (HR. Ahmad), dan “Tidak ada yang lebih berat dari 

timbangan orang mukmin pada hari kiamat selain akhlak yang baik” (HR. 

Ahmad). 

Dari uraian di atas dapat member pengertian bahwa akhlak merupakan sikap 

yang telah melekat pada diri seseorang dan  secara spontan diwujudkan dalam 

tingkah laku atau perbuatan. 

Setelah sekian banyak uraian dari pendidikan agama islam, akidah dan 

akhlak maka penulis menyimpulkan pengertian akidah akhlak adalah bagian dari 

rumpun dari mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang memberikan 

pendidikan, memegang teguh akidah islam, memahami ajaran agama islam, dan 

mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-

hari dengan menekankan pada keimanan dan penanaman akhlak terpuji, serta 

menghindari akhlak tercela. 

 

 



2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah mata pelajaran yang mengajarkan 

tentang asas ajaran agama Islam dan juga mengajarkan tentang berperilaku, 

sehingga peserta didik dapat mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 

Allah swt dan dapat mengaplikasikan dalam bentuk perilaku yang baik dalam 

kehidupan. Baik terhadap diri sendiri, keluarga, ataupun terhadap masyarakat. 

Mata pelajaran akidah akhlak adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari 

oleh peserta didik sebelumnya. 

a. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Mata pelajaran akidah-akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam Akhlaknya 

yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang akidah dan akhlak Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat 

kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 

serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Di dalam buku Ibrahim dan Darsono, Moh. Rifai mengemukakan    

tujuan pendidikan akidah akhlak yaitu sebagai berikut: 



1) Memberikan pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada siswa akan 

hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah 

lakunya sehari-hari. 

2) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk, baik 

dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama 

manusia, maupun dengan alam lingkungannya. 

3) Memberikan bekal kepada siswa tentang aqidah dan akhlak untuk 

melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.
83

 

Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat penulis ambil suatu 

kesimpulkan bahwa tujuan pendidikan akidah akhlak tersebut sangat menunjang 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT serta dapat 

memberikan pengetahuan sekitar pendidikan agama Islam kearah yang lebih baik. 

b. Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia dan akhirat 

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu 

dalam lingkungan keluarga 

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Akidah Akhlak 

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari 
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6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta 

sistem dan fungsionalnya 

7) Penyaluran peserta didik untuk mendalami Akidah Akhlak pada jenjang 

pembelajaran yang lebih tinggi.
84

 

 

 

3. Materi Aqidah Akhlak 

Iman yang mantap dan berdaya bagaikan mata air yang tidak kunjung habis. 

Iman akan memacu semangat dalam beribadah dan pengabdian yang terus 

menerus untuk memikul rasa tanggung jawab dan menanggulangi segala kesulitan 

atau bahaya yang dihadapi dalam kehidupan. Bahkan, iman merupakan pendorong 

utama yang memberikan semangat hidup seseorang dalam melakukan pengabdian 

sampai menemui ajal tanpa ada rasa takut sedikitpun. Itulah watak iman apabila 

sudah tertanam dalam jiwa seorang mukmin. Orang mukmin yang sejati ialah 

orang yang mempunyai harga diri, tidak mau  melakukan perbuatan yang tidak 

pantas di hadapan sesama manusia maupun sang pencipta. 

Konsekuensi logis tentang pengakuan iman kita kepada Allah dan Rasul-Nya 

ialah penerimaan kita secara mutlak dan sadar atas segala perintah-perintah yang 

diberikan Allah dan akan melaksanakannya dengan tanggung jawab. Artinya 

dengan pengakuan iman dan sukarela, manusia telah membebankan ke atas 

pundaknya kewajiban-kewajiban untuk menunaikan perintah Allah yang 

disampaikan melalui Rasul-Nya. Pelaksanaan perintah itu merupakan satu-satunya 

alat atau cara bagi manusia untuk selalu menghidupkan secara terus menerus 

pengakuan imannya agar selalu bertambah mantap, berfungsi dan terarah. 

                                                 
84

Ibrahim dan Darsono, Ibid., hlm. 49 



Keimanan membuat manusia menjadi suci dan benar, ia yakin tidak ada 

jalan lain untuk mencapai kesuksesan dan keselamatan, kecuali dengan kesucian 

jiwa dan tingkah laku yang baik. 

Pengaruh yang terpenting dalam keimanan ialah membuat manusia menjadi 

taat dan patuh kepada hukum-hukum Allah. Seseorang yang beriman, meyakini 

bahwa allah mengetahui segalanya, baik yang nyata maupun yang tersembunyi 

dari pandangan manusia. Manusia dapat menyembunyikan seseatu kepada oarang 

lain, tetapi tidak dapat menyembunyikannya dihadapan allah swt. Semakin kukuh 

keyakinan seseorang, semakin patuh ia terhadap perintah-perintah allah. Ia akan 

menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarang allah dan mengerjakan apa yang 

diperintahkan_Nya. 

Keimanan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. Oleh karena itu, keimanan menjadi aspek yang pertama dan terpenting 

untuk menjadi seorang muslim sejati. Muslim berarti kepatuhan dan ketaatan 

kepada Allah. Kepatuhan kepada allah tidak mungkin tumbuh dalam diri 

seseorang jika ia tidak mempunyai keyakinan dan keimanan terhadap kalimat 

tauhid. Atau dengan kata lain, tidak ada yang berhak yang disembah, kecuali 

Allah. 

Jadi dengan meyakini dengan sepenuh hati akan adanya kitab-kitab Allah 

berarti kita juga mengakui akan adanya Allah Yang Maha Kuasa, Allah yang 

Maha Segala-galanya dimuka bumi ini. Sehingga dapat dilihat dalam kehidupan 

nyata yang di aplikasikannya secara nyata pula. 



 

 



BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Madrasah  Tsanawiyah  Paradigma 

Sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi formal yang mempunyai 

tujuan dan landasan serta bentuk kepemimpinan dan bersetruktur. Madrasah 

Tsanawiyah Paradigma Palembang berada dibawah naungan Yayasan LP3I 

Paradigma, sehingga dalam pengelolaannya secara tidak langsung berada dalam 

kontrol dan pengawasan yayasan tersebut. Madrasah Tsanawiyah Paradigma 

Palembang saat itu masih menggunakan gedung sementara yang berada dikawasan 

18 Ilir dibelakang super market Marathon. Kemudian pada tahun 2004 Madrasah  

Tsanawiyah Paradigma Palembang memiliki gedung sendiri yang berada di Jalan 

Mayor Zurbi Bustan Lebong Siarang Palembang. Luas area tanah yakni 

1800  dan luas tanah yang sudah dibangun adalah 960   85 Latar belakang 

berdirinya MTs Paradigma pada awalnya adalah untuk menghindari isu-isu bahwa 

sekolah yang berbasis Islam tidak dapat berdiri secara mandiri. Kemudian alasan 

kedua adalah untuk membuka lapangan kerja bagi sarjana-sarjana yang belum 

mendapatkan pekerjaan. Akan tetapi alasan mendasar dari didirikannya MTs 

Paradigma terutama lokasinya yang berada dikawasan  Lebong Siarang adalah : 

1. Karena didaerah tersebut kultur Jawanya masih kental dan terdapat 

beberapa gereja-gereja. 
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2. Karena penduduk banyak yang berasal dari keluarga yang kurang 

mampu. 

3. Kawasannya berada didekat daerah Sukawinatan dan Ponorogo yang 

langsung bersentuhan dengan kegiatan-kegiatan misionaris. 

Diketahui bahwa daerah Sukawinatan, Ponorogo dan Lebong Siarang 

adalah kawasan yang terdapat beberapa gereja dengan keadaan penduduk berasal 

dari keluarga yang tidak mampu (setiap 3 km ada 1 tempat ibadah/gereja). Hal ini 

ditakutkan akan terjadi kristenisasi di daerah tersebut. Sehingga mendorong Drs. 

H. Ridwan, Dr. H. Mgs. Nazarudin, MM, dan Drs. Ahmad Zainuri serta Anton 

Bagio S.Pd, MM, selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang dan 

kawan-kawan lainnya untuk mendirikan madrasah tersebut. Sehingga diharapkan 

para orang tua dapat menyekolahkan anak-anak mereka di MTs Paradigma dan 

kualitas dan kuantitas yang tidak kalah saingnya dengan sekolah-sekolah lainnya 

yang berbasis Islami lainnya. 

B. Identifikasi Madrasah TsanawiyahParadigma
86

 

1. Nama Madrasah   : Madrasah  Tsanawiyah   Swasta (MTs.S) 

  Paradigma 

2. Alamat     : Jln. Mayor Zurbi Bustan lrng. Mufakat V 

  RT.26 Lebong Siarang KM.5 Palembang 

3. Telefon/HP   : (0711) 415049 
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4. Nama Yayasan   : Lembaga Pengkajian dan Pengembangan 

  Potensi Islam (LP3I) Paradigma Palembang 

5. Nomor Statistik Madrasah : 2.1.2.1.6.7.1.0.8.0.4.2 

6. Status Madrasah   : Terakreditasi B 

7. Tahun Didirikan   : 2000 

8. Tahun Operasional  : 2001 

9. Status Tanah   : Milik Yayasan 

10. Status Bangunan   : Milik Yayasan 

 

C. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 

Sebagai salah satu madrasah yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 

Madrasah Tsanawiyah Paradigma mempunyai Visi, Misi dan Tujuan tersendiri untuk 

memajukan pendidikan sebagai berikut: 

a. Visi 

“Berprestasi dalam bahasa dan teknologi Informasi berbasis Imtaq”
87

 

Madrasah Tsahanawiyah (MTs) Paradigma Palembang memilih visi dimaksud 

di atas untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini 

menjiwai seluruh warga Madrasah Tsanawiyah Paradigma. Dengan demikian seluruh 

warga Madrasah Tsanawiyah Paradigma setiap saat dengan sadar dan penuh 

tanggung jawab ingin mewujudkanya dan berkelanjutan dalam rangka mencapai 

tujuan madrasah. 
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Tersirat di dalam visi tersebut keinginan yang dalam untuk mewujudkan 

tamatan yang memiliki kemampuan berbahasa asing (Inggris dan Arab) baik tata 

bahasa maupun percakapan serta menguasai teknologi informasi dan komunikasi 

yang diimplementasikan dalam bentuk: 

1. Pemahaman konsep, pengetahuan dan operasi dasar. 

2. Pengolahan informasi untuk produktifitas. 

3. Pemecahan masalah, eksplorasi dan komunikasi. 

Selain itu, visi tersebut mencerminkan juga profil dan cita-cita Madrasah 

Tsanawiyah Paradigma Palembang yang: 

1. Berorientasi kedepan dengan memperbaiki potensi kekinian. 

2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. 

3. Ingin mencapai keunggulan. 

4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga Madrasah. 

5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik. 

6. Mengarah pada langkah-langkah yang strategis (Misi) Madrasah. 

Untuk mencapai visi tersebut perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan jangka 

panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 

berdasarkan visi di atas:
88

 

b. Misi 

a. Menyelengarakan dan mengembangkan pembelajaran teknologi informasi 
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b. Menyelenggarakan pembelajaran berbasis nilai. 

c. Menyelenggarakan pembelajaran agama dengan pendekatan keilmuan. 

d. Menyelenggarakan program pendalaman materi untuk mata pelajaran yang di 

UN- kan. 

e. Menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan (memanfaatkan) 

teknologi tepat guna (multimedia). 

f. Menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler yang dikemas dalam tiga program 

unggulan: 

1) Transformasi Iptek dan Bahasa 

2) Menanamkan nilai-nilai Islam dan akhlakul karimah 

3) Dakwah bil hal 

g. Menyelenggarakan dan atau mengikutsertakan siswa dalam kegiatan 

peningkatan mutu (Pesantren Ramadhan, Latihan Dasar Kepemimpinan, dll). 

h. Menyelenggarakan dan atau mengikutsertakan guru/kepala madrasah dalam 

kegiatan peningkatan mutu (MGMP, Workshop, Diklat, dll). 

i. Menyelengarakan dan mengikutsertakan siswa dalam lomba prestasi dalam 

bidang komputer dan bahasa.
89

 

 

c. Tujuan 

1. Tujuan Umum 
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Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Kompeten dalam kegiatan keagamaan 

b. Kompeten dalam konsep, pengetahuan dan operasi dasar komputer 

c. Kompeten dalam bidang bahasa arab dan inggris 

d. Berprestasi dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 

bidang sains dan matematika 

e. Bersaing dalam seleksi penerimaan siswa baru di SMA populer di kota 

palembang 

f. Berprestasi dalam lomba olahraga, kesenian dan pramuka 

 

D. Keadaan Sarana dan Prasarana yang Ada di MTs Paradigma Palembang 

Dalam rangka menyelenggarakan pendidikan, lembaga pendidikan formal, 

seperti MTs Paradigma Palembang membutuhkan fasilitas yang memadai 

didalam menjalankan fungsinya, tersedia saran dan prasarana yang memadai akan 

sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh MTs Paradigma Palembang sekarang sudah cukup baik dan layak 

serta lengkap.  

 Sarana dan prasarana yang ada di MTs Paradigma adalah : 

1. Ruang kantor 



MTs Paradigma memiliki beberapa ruang kelengkapan bagi 

administrasi kantor, dengan rincian 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 

administrasi (komputer) yang digabung dengan ruang BK atau BP 

dan ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang guru dan satu ruang tamu. 

2. Ruang belajar 

Ruang belajar yang dimilki MTs Paradigma berjumlah 8 kelas. Pada 

masing-masing kelas dilengkapi dengan papan tulis, meja dan kursi, 

daftar kehadiran, daftra piket dan perlengkapan penunjang lainnya 

seperti gambar para pahlawan. 

3. Ruang perpustakaan  

Ruang perpustakaan yang dimiliki MTs Paradigma, memiliki 1 

ruang perpustakaan yang memiliki lebih kurang 3500 buku yang 

terdiri dari buku pelajaran, buku refrensi dan jurnal pendidikan 

yang setiap saat dapat dibaca dan dipinjam. 

4. Ruang laboratorium 

Salah satu kelengkapan yang dimiliki MTs Paradigma adalah 

tersedianya laboratorium komputer, yang memiliki 20 unit 

komputer dengan fasilitas LAN (Local Area Networking). 

Tersedianya laboratorium komputer dan laboratorium bahasa 

bertujuan untuk mengembangkan keilmuan siswa dibidang bahasa 

dan iptek. 

5. Ruang UKS  



Di dalam ruang UKS terdiri dari dua unit tempat tidur serta 

tersedianya obat-obatan. Jika ada siswa yang sakit maka dapat 

dilakukan pertolongan pertama dan dapat beristirahat diruangan  

tersebut.
90

 

Untuk dapat melihat secara lengkap disajikan dalam tabel 1 berikut: 

           Tabel. 3.1 

Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh MTs Paradigma Palembang 

 

No 

 

Jenis Ruang 

Kondisi (Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 Ruang kelas 8   

2 Ruang Kepala Madrasah 1   

3 Ruang Guru 1   

4 Ruang Tata Usaha 1   

5 Ruang Laboratorium IPA  1  

6 Ruang Laboratorium 

Komputer 

1   

7 Ruang Laboratorium Bahasa   1 

8 Ruang Perpustakaan  1   

9 Ruang UKS    

10 Ruang Keterampilan 1   
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11 Ruang Kesenian 1   

12 Ruang Toilet Guru 2   

13 Ruang Toilet Siswa 2   

Sumber: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 

2016
91

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya MTs Paradigma Palembang 

mempunyai beberapa sarana dan prasarana diantaranya, ada ruang kantor, ruang 

belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang UKS, ruang kepala sekolah, 

ruang guru, ruang tata usaha, serta toilet guru dan siswa yang sudah memadai sebagai 

penunjang proses pembelajaran. 

 

E. Target Madrasah Tsanawiyah Paradigma  

Bidang 

Unggulan 

Tahun Pertama Tahun Kedua Tahun Ketiga 

Bahasa 

Arab 

Berbicara secara 

sederhana tetapi 

efektif dalam berbagai 

konteks untuk 

menyampaikan 

informasi, pikiran dan 

perasaan yang 

beragam, interaktif dan 

menyenangkan. 

Berkomunikasi lisan dan 

tertulis dengan menggu- 

nakan Bahasa Arab serta 

pola kalimat yang tepat 

sesuai konteks dalam 

wacana interaksional dan 

atau monolog yang 

informative 

Berkomunikasi lisan dan 

tertulis dengan menggu- 

nakan Bahasa Arab serta 

pola kalimat yang tepat 

sesuai konteks dalam 

wacana interaksional dan 

atau monolog yang 

informatif, naratif dan 

deskriptif 
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Bahasa 

Inggris 

Berbicara secara 

sederhana tetapi 

efektif dalam berbagai 

konteks untuk 

menyampaikan 

informasi, pikiran dan 

perasaan yang 

beragam, interaktif dan 

menyenangkan. 

Berkomunikasi lisan dan 

tertulis dengan menggu- 

nakan Bahasa Inggris serta 

pola kalimat yang tepat 

sesuai konteks dalam 

wacana interaksional dan 

atau monolog yang 

informative 

Berkomunikasi lisan dan 

tertulis dengan menggu- 

nakan Bahasa Inggris serta 

pola kalimat yang tepat 

sesuai konteks dalam 

wacana interaksional dan 

atau monolog yang 

informatif, naratif dan 

deskriptif 

Komputer 1. Mengenal perangkat 

teknologi informasi 

dan komunikasi serta 

kesehatan dan 

keselamatan kerja 

selama menggunakan 

perangkat teknologi. 

informasi dan 

komunikasi 

2. Memiliki sikap positif 

dalam menggunakan 

perangkat teknologi 

informasi dan 

komunikasi. 

3. Menggunakan 

operating system 

untuk manajemen file. 

Menerapkan perangkat 

lunak pengolah kata untuk 

menghasilkan informasi. 

1. Mengintegrasikan 

perangkat lunak pengolah 

angka untuk membuat 

informasi. 

2. Mengintegrasikan 

perangkat lunak pengolah 

kata dan angka untuk 

membuat informasi. 

1. Mengintegrasikan 

perangkat lunak pengolah 

kata dan angka untuk 

membuat informasi. 

2. Menggunakan perangkat 

lunak pengolah gambar 

(grafis) untuk membuat 

informasi. 

3. Mengenal perangkat keras 

jaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Palembang 

 

Bagan 3.1 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Keadaan Gurudan Kegiatan umum  MTs Paradigma Palembang 

1. Kualitas Pembelajaran 

Yayasan Kementrian 

Agama 

Kepala  

Madrasah 

Perpustakaan Kurikulum Kesiswaan Tata Usaha 

MIPA IPS OSIS 

Keagamaan Bahasa Pramuka 

Ka. Lab. 

Komputer 



Guru umumnya masih menggunakan pola teacher centered dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga apa yang 

diharapkan dari system pembelajaran yang efektif belum sepenuhnya tercapai. 

Kendatipun demikian Madrasah Tsanawiyah Paradigma senantiasa berusaha 

meningkatkan kualitas Pembelajaran. 

2. Keadaan dan Kualitas Guru 

MTs Paradigma memiliki guru dengan kualifikasi pendidikan yang cukup 

baik.  Dari 21 guru yang mengajar ada 1 guru yang berlatar belakang 

pendidikan strata 2 dan 20 lainya berlatar belakang pendidikan strata 1. Adapun 

nama guru tersebut adalah: 

Tabel 3.2 

Tenaga Pengajar di MTs Paradigma Palembang 

No. Nama Pendidikan Jabatan 

1. Anton Bagio, MM 
S.2 Magister 

Managemen 

Kepala Madrasah 

Guru SKI 

2. 
Sri Endang Mujirahaya, 

S.Pd 

S.1 FKIP 

Matematika 

Waka Kurikulum 

Guru Matematika 

3. Heri Hartono, S. Pd.I, MM 
S.1 

Tarbiyah/Bhs.Arab 

Guru Bhs.Arab 

Waka Kesiswaan  

4. Raslaini Asmiyati, S.Ag. 
S.1 

Fak.Tarbiyah/PAI 
Guru Fiqih 

5. Nasriyatillah, S.Ag. 
S.1 

Fak.Tarbiyah/PAI 
Guru Aqidah Akhlak 

6. Pusri, S.Pd.I 
S.1 

Fak.Tarbiyah/PAI 
Guru BTA/ Quran Hadits 

7. Marwadi, S.Pd.I 
S.1 

Fak.Tarbiyah/PAI 
Guru SKI 



8. Linda Hariyanti 
S.1 UIN Raden 

Fatah 
Guru IPA 

9. Dra. Susi Pelita S.1 Guru IPS 

10. Intan Nurcahya 
S.I FKIP B. Inggris 

Unsri 
Guru Bhs. Inggris 

11. Okta Mutiawati, S.Pd 
S.1 FKIP Bhs. 

Indonesia 
Guru Bhs. Indonesia 

12. Amirul Mukminin, S.Pd Sastra Inggris Guru Bhs. Inggris 

13. Lista Diana, S.Pd S.1 Bhs. Indonesia Guru Bhs. Indonesia 

14. Yuni Nopitasari,  S.Pd.I 
S.I UIN Raden 

Fatah 
Guru SBI 

15. Dismiana,S.Pd  S.1 PKn Guru PKn 

16. Sodikin, S.Pd 
S.1 Tadris 

Matematika 
Guru Matematika 

17. Zainab, S.Pd.I UIN Raden Fatah Seni Budaya Islam 

18. Ghofur,  S.Pd.I UIN Raden Fatah Guru SBI 

19. Maryadi, S.Pd.I UIN Raden Fatah Guru TIK 

20. Ica Perdadi, S.Pd Strata 1 Guru Penjakes 

21. Roudotul Jannah, S.Pd Strata 1 Guru  Bahasa 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 2016 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap mata pelajaran telah 

memiliki guru, meski ada beberapa guru yang mengajar kadang tidak sesuai dengan 

profesinya. Namun, ini semua tidak menutup kemungkinan bahwa banyak sekali para 

sarjana yang ingin membagikan ilmunya di MTs Paradigma ini. Bapak Anton Bagio, 

S.pd.I, MM. Selaku kepala disana. 

3.  Keadaan Siswa 

Jumlah siswa yang menempuh pendidikan di MTs. Paradigma palembang 

ada 606 siswa yang terdiri dari kelas VII 230 siswa, kelas VIII 218 siswa dan 

kelas IX 162 siswa. 

 



Tabel 3.3 

Keadaan siswa MTs Paradigma Palembang Tiga Tahun Terakhir 

 

Kelas 

Tahun  

Jumlah 2013/2014 2014/2015 2015/2016 

VII 90 60 80 230 

VIII 60 90 68 218 

IX 55 60 50 162 

Jumlah 202 210 194 606 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 2016 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa MTs Paradigma mempunyai 

siswa dan siswi yang kurang lebih 606 dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, 

terhitung dari tahun 2013-2016 jumlah ini terhitung lumayan banyak kalau 

dilihat dari tahun berdirinya madrasah ini, yang didirikan pada tahun 2000 dan 

mulai dioperasikan tahun 2001 dibawah naungan yayasan LP3I hingga saat ini 

akreditasinya telah menjadi B. 

Tabel 3.4 

Keadaan siswa MTs Paradigma Palembang  

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki         Perempuan  

VII 35 45 80 

VIII 35 33 68 

IX 26 24 50 

Sumber: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang 2016
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya siswa maupun siswi di 

MTs Paradigma Palembang pada tahun ajaran 2016/2017 berjumlah yang 

masing-masing terdiri dari kelas VII berjumlah 80 orang, kelas VIII berjumlah 

68 orang, dan kelas IX berjumlah 50 orang. 

4. Layanan Belajar  

a. Perpustakaan 

Perpustakaan Madrasah Paradigma menyediakan 

buku pelajaran, buku refrensi dan jurnal pendidikan  yang 

setiap saat dapat dibaca, dipinjam tanpa dipungut biaya (gratis). Selain buku, siswa 

juga dapat mengakses informasi (bahan ajar) melalui internet . 

b. Laboratorium Komputer 

Madrasah Paradigma memiliki 20 unit 

komputer dengan fasilitas LAN (Local Area 

Networking). Melalui Laboratorium Komputer 

ini anak didik dapat mengikuti pembelajaran 

(semua bidang studi) dengan nyaman, menarik 

dan menyenangkan. 

c. Laboratorium Bahasa 

Madrasah Paradigma sejak tahun ajaran 

2005/2006 memiliki Laboratorium Bahasa Multi 



Media. Melalui Lab. Bahasa ini anak-anak dapat mengikuti pembelajaran 

bahasa (Inggris, Arab dan Indonesia) secara komprehensip.  

 

H. Kondisi yang Diharapkan 

Kondisi yang diharapkan di MTs Paradigma adalah sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan madrasah dengan beberapa indicator di antaranya prestasi siswa 

yang tinggi (Nilai Ujian Nasional rata-rata kategori baik, di atas 6,0), 

berjalannya semua komponen yang ada secara harmonis baik dari unsur 

komite/yayasan, guru, karyawan, siswa, kepala madrasah dan masyarakat 

sekitar. Kondisi ini tentunya diperlukan waktu, dana dan komitmen serta kerja 

keras dari semua komponen terkait dalam lembaga ini terlebih dengan mulai 

diberlakukannya Kurikulum 2006 (Standar Nasional Pendidikan dan 

Implementasinya) ini. Untuk itu perlu adanya program yang terencana dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mutu pendidikan pada 

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Paradigma Palembang.
93

 

 

I. Program MPMBM 

Pendidikan adalah suatu sistem. Pendidikan memiliki banyak komponen 

yang satu dengan lainnya saling berinteraksi, terkait dan mempengaruhi secara 

timbal balik. Oleh karena itu keberhasilan atau kegagalan suatu proses 
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pendidikan tidak dapat dibebankan hanya pada satu komponen saja, misalnya 

Kepala Madrasah. 

Oleh karena itu meningkatkan mutu madrasah tidak bisa dilakukan 

secara parsial (aspek-aspek tertentu saja yang ditingkatkan kualitasnya), 

melainkan harus holistik (menyeluruh dan terpadu). Sebagai tindak lanjutnya 

maka seluruh komponen yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Paradigma  

Paradigma Palembang, dari Kepala Madrasah, Guru, Tenaga Kependidikan dan 

siswa, semuanya harus mengalami peningkatan baik dengan mengikuti 

pelatihan yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Agama 

Provinsi Sumatera Selatan maupun secara mandiri melalui “ in house training 

atau in service training“. 

1. Tujuan 

Tujuan umum dari program peningkatan manajemen mutu Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Paradigma  Paradigma adalah : 

a. Meningkatkan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam manajemen 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Paradigma  Paradigma baik 

kepala madrasah, guru, siswa, tenaga kependidikan lainnya serta Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Paradigma yarakat dalam fungsinya Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Paradigma ing-Madrasah Tsanawiyah (MTs) Paradigma 

ing, sehingga secara bersama-sama dapat berperan serta dalam proses 

pendidikan. 



b. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

c. Menghasilkan output yang memiliki kemampuan akademis yang tinggi dan 

kepedulian sosial yang tinggi. 

d. Mendorong seluruh komponen yang terlibat untuk menjalankan fungsi 

manajemen dan metode pembelajaran bagi penyelenggaraan madrasah. 

2. Target 

Target umum yang hendak dicapai pada program peningkatan manajemen 

mutu Madrasah Tsanawiyah (MTS) Paradigma  Paradigma adalah : 

a. Terciptanya kegiatan pendidikan, pengajaran dan pelatihan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTS) Paradigma  Paradigma yang terencana dan terarah 

dengan acuan manajemen yang baik. 

b. Meningkatnya mutu dan kualitas guru dan jajaran para pengelola Madrasah 

Tsanawiyah (MTS) Paradigma  Paradigma, sehingga menciptakan KBM 

yang kondusif dan dapat menghasilkan output yang handal. 

c. Berfungsinya unit-unit pendidikan baik yang berhubungan dengan kegiatan 

siswa, guru, kepala madrasah, karyawan, serta Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Paradigma yarakat sehingga terjalinnya kerjasama yang baik dan 

terbangunnya rasa tanggung jawab bersama di antara komponen pada 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) Paradigma. 

3. Sasaran 

Sasaran kegiatan peningkatan manajemen mutu pendidikan di MTs 

Paradigma adalah seluruh warga MTs Paradigma meliputi : siswa, guru, 

keryawan, kepala madrasah, komite madrasah, dan masyarakat sekitar serta 

instansi yang terkait dengan penyelenggaraan dan pengelolaan MTs Paradigma 

Palembang. 

4. Bentuk Kegiatan 

Bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan di MTs Paradigma Palembang meliputi : 

a. Tela‟ah dan Pengembangan Kurikulum. 



b. Pendalaman materi pelajaran yang di UN-kan 

c. Workshop Penyusunan Perangkat Pembelajaran. 

d. Workshop Metodologi Pengajaran. 

e. Sosialisasi Program Sertifikasi 

f. Sosialisasi Regulasi Pendidikan 

g. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) bagi siswa. 

h. Peningkatan Kualitas Sarana Pembelajaran.
94

 

J. Kerja Sama Madrasah 

1. Kerja sama dengan Orang Tua 

Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui Komite 

Madrasah dan atau Yayasan. Ada lima peran orang tua dalam pengembangan 

Madrasah, yaitu sebagai: 

a. Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana madrasah, namun belum 

berjalan optimal  mengingat kondisi ekonominya;  

b. Mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan; 

c. Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik; 

d. Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan; dan 

e. Sumber belajar. 

2. Kerja sama dengan Alumni. 

Beberapa Alumni MTs Paradigma masuk ke SMK/SMA Negeri dan 

swasta Baik di Kota Palembang Maupun di Luar Kota Palembang. Kerja sama 

antara madrasah dengan alumni belum dapat digali secara maksimal mengingat 

25% alumni yang tidak berada di Palembang  sementara komunikasi belum 

berjalan dengan  lancar karena keadaan yang belum memungkinkan. 

3. Prestasi yang pernah diraih/dicapai.
95
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No Jenis Lomba Tahun 

1. Juara 1 Sepakbola Tingkat Kecamatan Sukarami 2007 

2. Juara 1 Lari Estafet Putri Porseni Kota 2007 

3. Juara 1 Lari Estafet Putra Porseni Kota 2007 

4. Juara 2 Lari 100 m Porseni Kota 2007 

5. Juara III Lari 100 M Putra Porseni Provinsi 2007 

6. Juara II Lomba Volly Ball Putra Antar MTs se-Kota 

Palembang 

2009 

7. Juara III Karikatur Tingkat MTs/SMP se-Kota 

Palembang 

2010 

8. Juara II Ketrampilan Penggalang Putri se-Kota 

Palembang 

2010 

9. Juara III Pionering Penggalang Putri se-Kota 

Palembang 

2010 

10. Juara III Ketrampilan Penggalang se-Kota 

Palembang 

2010 

11. Juara III Nasyid di STM Utama Bakti Palembang 2015 

12. Juara I Adzan di SMP IT Al-Azhar Palembang 2016 

13. Juara II Solo Vokal di SMP IT Al-Azhar Palembang 2017 

14. Juara I Kaligrafi se-kota Palembang 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



BAB IV 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penerapan Metode Discovery Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Paradigma Palembang. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel 1 kelas yaitu kelas VIII 

C. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Discovery pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan  Aktivitas Belajar siswa kelas 

VIII di MTs Paradigma Palembang. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 4 

Agustus sampai 25 Agustus 2017. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tahap, tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Pada tahap perencanaan yang dilakukan hari 

kamis, 3 Agustus 2017 pukul 15.00-17.00 WIB, pada tahap ini peneliti melakukan 

observasi untuk mengetahui jumlah kelas VIII, setelah itu peneliti mendapatkan 

izin dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian kelas VIII di MTs Paradigma 

Palembang. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

observasi dan tes. Pada tahap pelaksanaan  peneliti melakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan diajarkan dengan tidak menggunakan metode 

discovery dan 2 kali pertemuan menggunakan  metode bervariasi lainnya yaitu 

metode discovery. Pelaksanaan pembelajaran dengan tidak menggunakan metode 



discovery pertemuan pertama dilakukan pada hari jum‟at tanggal 4 Agustus 2017 

dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum‟at tanggal 11 Agustus 2017 

dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Sedangkan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran 

discovery  dilakukan pada hari jum‟at tanggal 18 agustus 2017 dan tanggal  25 

Agustus 2017. Yang terakhir ialah tahap pelaporan, peneliti melakukan analisis 

data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan setelah seluruh kegiatan penelitian selesai dilakukan. 

 

B. Hasil Analisis Data Observasi 

Untuk mendapatkan skor mengenai aktivitas belajar siswa saat proses 

pembelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Paradigma Palembang, peneliti 

menggunakan lembar observasi yang ditujukan kepada siswa yang berjumlah 21 

siswa. Berikut ini adalah skor aktivitas belajar siswa yang tidak menerapkan 

metode discovery, yang terbagi menjadi dua kali pertemuan yang masing-masing 

mempunyai skor tersendiri, yaitu dapat dilihat pada tebel di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Yang Tidak Menerapkan Metode 

Discovery Pada Pertemuan ke-1 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J

u

m 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 



la

h 

1 A.Rahman 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1

9 

2 Al tubit 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1

4 

3 Alya Nabila 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1

7 

4 Aprianto  1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1

3 

5 Aryo Santoso 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1

6 

6 Dea Puspita 

Sari 

1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1

6 

7 Dinda 

Anggraini 

1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1

8 

8 Duspa Darma 

S 

2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1

8 

9 Efran Husada 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1

5 

1

0 

Endang Puspa 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1

5 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1

5 

1

2 

Hermawati  2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2

1 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

4 



1

4 

Lucky Sanjaya 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1

4 

1

5 

M. Aldas 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1

5 

1

6 

Mardito  1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1

4 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1

7 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1

6 

1

9 

Nabila Fitri 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2

0 

2

0 

Putri Melinda 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1

9 

2

1 

Rafik Irawan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1

5 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

2 Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan 

1 Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  



8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

Tabel 4.2 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Yang Tidak Menerapkan Metode 

Discovery Pada Pertemuan ke-2 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J

u

m

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2

3 

2 Al tubit 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1

7 

3 Alya Nabila 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

6 

4 Aprianto  2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1

7 

5 Aryo Santoso 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2

0 

6 Dea Puspita 

Sari 

2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2

3 

7 Dinda 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2



Anggraini 6 

8 Duspa Darma 

S 

2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2

6 

9 Efran Husada 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2

1 

1

0 

Endang Puspa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2

2 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1

8 

1

2 

Hermawati  2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3

0 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

4 

1

4 

Lucky Sanjaya 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1

7 

1

5 

M. Aldas 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1

7 

1

6 

Mardito  1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2

1 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

3 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2

1 

1

9 

Nabila Fitri 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2

6 

2

0 

Putri Melinda 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2

6 

2 Rafik Irawan 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2



1 3 

 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

2 Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan 

1 Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingatpenjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

 Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan kegiatan observasi 

oleh peneliti untuk melihat aktivitas belajar siswa. Skor rata-rata hasil observasi 

belajar siswa dengan tidak menggunakan metode belajar berbasis aneka sumber 

pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat sebagai berikut 

 



Tabel 4.3 

Skor Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan 1 

dan 2 Yang Tidak Menerapkan Metode Discovery 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai Ju

m 

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 1

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

1

,

5 

2 1,

5 

1

,

5 

1 2 1 1 2

2 

2 Al tubit 1

,

5 

1

,

5 

1 2 1 1

,

5 

2 1

,

5 

1 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2

,

5 

2 2 1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

2

2 

4 Aprianto  1 1

,

5 

1 1 1 1

,

5 

1,

5 

1

,

5 

1 2 1 1 1

5 

5 Aryo 

Santoso 

1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1 1 1

8 

6 Dea Puspita 

Sari 

1

,

5 

1

,

5 

2 2 2 2 2 1 1 2 1

,

5 

1

,

5 

2

1 

7 Dinda 

Anggraini 

1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

2 2 1,

5 

1

,

5 

2 2 2

,

5 

2 2

1 



8 Duspa 

Darma  

2 2 2

,

5 

1

,

5 

2 2 1,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 2 2

,

5 

2

3 

9 Efran 

Husada 

1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1 1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1 2 1

,

5 

1

,

5 

1

8 

1

0 

Endang 

Puspa 

2 2 1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

1,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1 1 1

9 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 2 1 2 1 1 1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

1

7 

1

2 

Hermawati  2 2

,

5 

2

,

5 

2 2

,

5 

2

,

5 

1,

5 

2

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

2 2

4 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 2

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

2 2

,

5 

2 2 2

,

5 

2

,

5 

2

9 

1

4 

Lucky 

Sanjaya 

1 2 1 1

,

5 

1 1

,

5 

1 1

,

5 

1

,

5 

2 1 1 1

3 

1

5 

M. Aldas 2 1 1 1 1 1

.

5 

2 1 1

,

5 

2 1 1 1

6 

1

6 

Mardito  1 2 2 1 1

,

5 

1

,

5 

1,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1 1

8 

1 MelindaWit 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2



7 a Sari ,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

0 

1

8 

M.Iqbal 

Umari 

2 1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

1

9 

1

9 

Nabila Fitri 2 2

,

5 

2 2

,

5 

1

,

5 

2

,

5 

1,

5 

2 1

,

5 

2 1

,

5 

2 2

4 

2

0 

Putri 

Melinda 

2 1

,

5 

2 1

,

5 

2 1

,

5 

2 2

,

5 

2 2 1

,

5 

2

,

5 

2

3 

2

1 

Rafik 

Irawan 

1 1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 2 1

,

5 

1

,

5 

2 1 2 1

9 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

2 Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan 

1 Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 



9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

Penulis melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi: 

22        16 22 15 18 21 21  

23 18 19 17 24 29 13  

16 18 20 19 24 23 19  

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar 

X F 

22 1 

16 1 

22 1 

15 1 

18 1 

21 1 

21 1 

23 1 

18 1 

19 1 

17 1 

24 1 

29 1 

13 1 

16 1 

18 1 

20 1 



 

Meannya adalah: 

 ̅ = 
∑  

 
         

    = 
   

  
 = 19,85 dibulatkan 20 

 

Tabel 4.5 

Pencarian Simpangan Baku 

No Nama siswa X X
2 

1 A.Rahman  22 484 

2 Al Tubit 16 256 

3 Alya Nabila 22 484 

4 Aprianto  15 225 

5 Aryo Santoso 18 324 

6 Dea Puspita Sari 21 441 

7 Dinda Anggraini 21 441 

8 Duspa Darma S 23 529 

9 Efran Husada 18 324 

10 

Endang Puspita 

Sari 

19 

361 

11 Firmansyah Putra 17 289 

12 Hermawati  24 576 

13 Intan Suci Rahma  29 841 

14 Lucky Sanjaya 13 169 

15 M.Aldas 16 256 

16 Mardito 18 324 

17 Melinda Wita Sari 20 400 

18 M. Iqbal Umari 19 361 

19 Nabila Fitri  24 576 

20 Putri Melinda 23 529 

21 Rapik Irawan  19 361 

19 1 

24 1 

23 1 

19 1 

∑   = 

417 n = 21 



 

n = 21 ∑ X = 

417 ∑   =8.551 

Berdasarkan data tersebut, maka didapat: 

s = √
∑   

 ∑   

 

   
 

s = √
      

      

  

    
 

s = √
      

       

  

  
 

s = √
             

  
 

s = √
     

  
 

s = √      

s = 3,67 

 

Setelah nilai rata-rata (mean dan standar deviasi (SD) diketahui, maka 

untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar siswa ketika tidak menerapkan metode 

discovery untuk kelas VIII di MTs Paradigma dalam kategori tinggi, sedang dan 

rendah maka skor dianalisa dengan menggunakan rumus TSR sebagai berikut: 

a. Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

M + 1.SDx = tinggi 

21 + 1 . (3,67) = 24,67 dibulatkan menjadi 24 ke atas (tinggi) 

b. Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Nilai yang di antara tinggi dan rendah yaitu 18 - 23 

c. Indikasi yang tergolong kategori rendah 



M - 1.SDx = rendah 

21 – 1 . (3,67) = 17,3 dibulatkan menjadi 17 ke bawah (rendah) 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 3 14,29% 

Sedang 13 61,90% 

Rendah 5 23,81% 

Jumlah 21 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa di MTs 

Paradigma Palembang tergolong sedang. Hal ini dilihat dari distribusi frekuensi 

skor dan presentasi TSR dimana ada 3 siswa (14,29%) rendah, 13 siswa (61,90%) 

sedang dan 5 siswa (23,81%) rendah. Oleh karena itu dari uraian di atas dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa di MTs Paradigma Palembang 

tergolong sedang. 

Berikut ini adalah skor aktivitas belajar siswa yang menerapkan metode 

discovery, yang terbagi menjadi dua kali pertemuan yang masing-masing mempunyai 

skor tersendiri, yaitu dapat dilihat pada tebel di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Aktivitas Belajar Siswa Yang Menerapkan Metode Discovery 

 Sumber Pertemuan ke-1 

N Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J



o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

u

m

la

h 

1 A.Rahman 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2

5 

2 Al tubit 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 1 2

3 

4 Aprianto  2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1

6 

5 Aryo Santoso 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1

9 

6 Dea Puspita 

Sari 

3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2

2 

7 Dinda 

Anggraini 

3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2

3 

8 Duspa Darma 

S 

2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1

8 

9 Efran Husada 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1

7 

1

0 

Endang Puspa 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2

2 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1

6 

1

2 

Hermawati  3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2

4 



1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2

8 

1

4 

Lucky Sanjaya 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1

5 

1

5 

M. Aldas 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1

5 

1

6 

Mardito  2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1

8 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2

3 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

2 2 1 2 2 2   

2 

1 2 2 1 1 2

0 

1

9 

Nabila Fitri 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2

1 

2

0 

Putri Melinda   

2 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2

1 

2

1 

Rafik Irawan 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1

8 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

      2   Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang    tidak melakukan 

1  Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 



5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

Tabel 4. 8 

Aktivitas Belajar Siswa Yang Menerapkan Metode Discovery  

Sumber Pertemuan ke-2 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai Ju

m 

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2

4 

2 Al tubit 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 2

3 

4 Aprianto  2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1

6 

5 Aryo Santoso 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2

1 

6 Dea Puspita 

Sari 

2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 1 1 2

5 



7 Dinda 

Anggraini 

3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2

5 

8 Duspa Darma 

S 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2

6 

9 Efran Husada 2 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 2

1 

1

0 

Endang Puspa 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2

4 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2

0 

1

2 

Hermawati  3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2

8 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3

1 

1

4 

Lucky Sanjaya 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 2 1 2

1 

1

5 

M. Aldas 2 2 1 1   

2 

2 2 1 2 2 2 2 2

0 

1

6 

Mardito  3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2

2 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2

7 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2

4 

1

9 

Nabila Fitri 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2

5 

2

0 

Putri Melinda 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3   

2 

1 2

5 



2

1 

Rafik Irawan 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2

0 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3. Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

2. Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan 

1.  Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru 

Tabel  4.9 

Skor Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan 1 

dan 2 Yang Menerapkan Metode Discovery 

N

o 

Nama 

Siswa 

Aktivitas yang dinilai J

u

m 

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 



1 A.Rahman 2

,

5 

2

,

5 

2 2 2 2 2  

2 

2

,

5 

2

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2

5 

2 Al tubit 2 1 1 1 1 1

,

5 

1,

5 

2 1 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2 1

,

5 

1 1

,

5 

2 3 3 2 1

,

5 

1

,

5 

2

3 

4 Aprianto  2 1

,

5 

1 1

,

5 

1 2 1 2 2 2 1 1 1

6 

5 Aryo 

Santoso 

2 2 2 1 2 2 2 1

,

5 

1

,

5 

2 2 1 2

1 

6 Dea Puspita 

Sari 

2

,

5 

2 2 2

,

5 

2 2 2,

5 

1 2 2 1

,

5 

1 2

4 

7 Dinda 

Anggraini 

3 3 3 2

,

5 

2 1

,

5 

2 1 2 2 2 1 2

5 

8 Duspa 

Darma  

2

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1

,

5 

1

,

5 

2 2 1 2

3 

9 Efran 

Husada 

2 2 2 1 1 1 2 1 2

,

5 

2

,

5 

1 1 1

9 

1 Endang 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2



0 Puspa ,

5 

,

5 

,

5 

,

5 

2 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1

,

5 

1

,

5 

1

,

5 

2 1 1 2 1

,

5 

2 2 1 1 1

8 

1

2 

Hermawati  3 3 2 2

,

5 

1

,

5 

2 2 2 2 2 2

,

5 

2

,

5 

2

6 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 2 2

,

5 

2

,

5 

2 2 2 3 3 2 2 1

9 

1

4 

Lucky 

Sanjaya 

1

,

5 

1

,

5 

1 1 1

,

5 

1

,

5 

1 1

,

5 

2

,

5 

2

,

5 

1

,

5 

1 1

8 

1

5 

M. Aldas 1

,

5 

1

,

5 

1 1 1

,

5 

1

,

5 

2 1 2 2 1

,

5 

1

,

5 

1

8 

1

6 

Mardito  2

,

5 

1

,

5 

1 2 1 2 1,

5 

1

,

5 

2 2 2 1 2

0 

1

7 

MelindaWit

a Sari 

2

,

5 

2

,

5 

2 2 2   

2 

2 2 2 2

,

5 

2 1

,

5 

2

5 

1

8 

M.Iqbal 

Umari 

2 2 1

,

5 

2

,

5 

2 2 2 1 2 2

,

5 

1

,

5 

1 2

2 

1

9 

Nabila Fitri 2

,

2 2

,

2

,

1

,

2 1 2 2 2 2 2 2

4 



5 5 5 5 

2

0 

Putri 

Melinda 

2

,

5 

2

,

5 

2 2 1

,

5 

2 2 2 2 2

,

5 

2 1 2

4 

2

1 

Rafik 

Irawan 

2

,

5 

2

,

5 

2 1 1 1

,

5 

1,

5 

1 2 2 2 1 1

9 

 

 

 

Keterangan: 

 Pengisian Kolom Penilaian  

3. Baik, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

2. Cukup baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 

tidak melakukan 

1. Kurang baik, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan. 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 



Penulis melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi: 

25 16 24 15 21 24 25  

23 19 22 18 26 29 18  

18 20 25 22 24 24 19  

 

 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar 

Y F 

25 1 

16 1 

23 1 

15 1 

21 1 

24 1 

25 1 

23 1 

19 1 

22 1 

18 1 

26 1 

29 1 

18 1 

18 1 

20 1 

25 1 

22 1 

24 1 

24 1 

19 1 

∑   = 

454 n = 21 



Meannya adalah: 

 ̅ = 
∑  

 
 

   = 
   

  
 

    = 21,61 dibulatkan 21 

 

 

Tabel 4.11 

Pencarian Simpangan Baku 

 

No Nama siswa X    

1 A.Rahman  25     

2 Al Tubit 16     

3 Alya Nabila 23     

4 Aprianto  15     

5 Aryo Santoso 21     

6 Dea Puspita Sari 24     

7 Dinda Anggraini 25     

8 Duspa Darma S 23     

9 Efran Husada 19     

10 Endang Puspita Sari 22     

11 Firmansyah Putra 18     

12 Hermawati  26     

13 Intan Suci Rahma  29     

14 Lucky Sanjaya 18     

15 M.Aldas 18     

16 Mardito 20     

17 Melinda Wita Sari 25     

18 M. Iqbal Umari 22     

19 Nabila Fitri  24     

20 Putri Melinda 24     

21 Rapik Irawan  19     



 

n = 21 
∑ X = 

454 

∑   

        
 

Berdasarkan data tersebut, maka didapat: 

s = √
∑   

 ∑  
 

 

   
 

s = √
       

      

  

    
 

s = √
       

       

  

  
 

s = √
            

  
 

s = √
   

  
  

s = √      

s = 3,74 

a. Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

M + 1.SDx = tinggi 

22 + 1 . (3,74) = 25,74 dibulatkan menjadi 25 ke atas (tinggi) 

b. Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Nilai di antara nilai tinggi dan rendah yaitu 20 - 24 

c. Indikasi yang tergolong kategori rendah 

M – 1.SDx = rendah 

22– 1 . (3,74) = 18,26 dibulatkan menjadi 18 ke bawah (rendah) 

 



 

 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 5 23,81% 

Sedang 10 47,61% 

Rendah 6 28,58% 

Jumlah 21 100% 

 

C. Dampak Pemanfaatan Metode Discovery 

Setelah mengetahui aktivitas belajar siswa yang menerapkan dan tidak 

menerapkan metode discovery pada mata pelajaran akidah akhlak. Selanjutnya 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh penerapan metode discovery 

terhadap aktivitas belajar siswa  pada mata pelajaran akidah akhlak. 

 Dalam bahasan ini peneliti akan membahas tentang penerapan metode 

discovery yang diterapkan pada siswa memberikan pengaruh yang signifikan atau 

tidak terhadap aktivitas belajar siswa. Peneliti melakukan observasi dan tes kepada 

siswa kelas VIII yang berjumlah 21 siswa. Setelah mengetahui aktivitas belajar 

siswa yang menerapkan dan tidak menerapkan metode discovery pada mata 

pelajaran akidah akhlak, maka langkah selanjutnya adalah menghitung perbedaan 

aktivitas belajar siswa yang menerapkan dan tidak menerapkan metode discovery 

dengan menggunakan rumus test “t”, ini berfungsi untuk membuktikan apakah 



dengan menerapkan metode discovery dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

berikut adalah tabel skor observasi aktivitas belajar siswa yang diperoleh oleh 

siswa kelas VIII MTs Paradigma Palembang. Untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan suatu hipotesis yang ada, maka dapat ditempuh langkah sebagai berikut 

dengan menggunakan rumus uji-t. 

TABEL 4.13 

SKOR PEROLEHAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

N

o 
Nama Siswa 

Skor Perolehan 

Tidak 

Memanfaatkan 

Metode Discovery 

Memanfaatkan 

Metode Discovery 

1 A.Rahman 22 25 

2 Al-Tubit 16 16 

3 Alya Nabila 22 23 

4 Aprianto 15 15 

5 Aryo Santoso 18 21 

6 Dea Puspita Sari 21 24 

7 Dinda Anggraini 21 25 

8 Duspa Darma S 23 23 

9 Efran Husada 18 19 

10 

Endang Puspita 

Sari 

19 22 

11 Firmansyah Putra 17 18 

12 Hermawati 24 26 

13 Intan Suci Rahma 29 29 

14 Lucky Sanjaya 13 18 

15 M. Aldas 16 18 

16 Mardito 18 20 

17 

Melinda Wita 

Sari 

20 25 

18 M. Iqbal Umari 19 22 



19 Nabila Fitri 24 24 

20 Putri Melinda 23 24 

21 Rapik Irawan 19 19 

 

 

TABEL 4. 14 

TABEL PENOLONG UJI BEDA RATA-RATA DUA KELOMPOK 

BERPASANGAN 

No Nama Siswa 

Skor 

Perolehan 

gain 

(d) Xd Xd2 

X Y (Y-X) 

1 A.Rahman 22 25 3 1,1 1,21 

2 Al-Tubit 16 16 0 1,8 3,24 

3 Alya Nabila  22 23 1 0,8 0,64 

4 Aprianto  15 15 0 1,8 3,24 

5 Aryo Santoso 18 21 3 1,1 1,21 

6 Dea Puspita Sari 21 24 3 1,1 2,21 

7 Dinda Anggraini 21 25 4 -2,1 0,01 

8 
Duspa Darma S 23 23 

0 1,8 
  

3,24 

9 Efran Husada 18 19 1 0,8 0,64 

10 
Endang Puspita 

Sari 

19 22 
3 1,1 1,21 

11 Firmansyah Putra 17 18 1 0,8 0,64 

12 Hermawati  24 26 2 -0,1 0,01 

13 Intan Suci Rahma 29 29 0 1,8 3,24 

14 Lucky Sanjaya 13 18 5 -3,1 9,61 

15 M. Aldas 16 18 2 -0,1 0,01 

16 Mardito  18 20 2 -0,1 0,01 

17 Melinda Wita Sari 20 25 5 3,1 9,61 

18 M. Iqbal Umari 19 22 3 1,1 1,21 

19 Nabila Fitri 24 24 0 1,8 3,24 



20 Putri Melinda 23 24 1 0,8 0,64 

21 Rapik Irawan 19 19 0 1,8 3,24 

Jumlah ( ∑ ) =21 417 454 39 
28.

1 

60,7

1 

 

 Hipotesis  

Ho= tidak terlihat secara signifikan penerapan metode discovery  dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas VIII 

Hi= terlihat secara signifikan penerapan metode discovery dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas VIII 

 Menghitung nilai rata-rata dari gain (d) 

Md

n

d
  

Md = 
21

39

   

Md = 1,85 

 Menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus: 

)1(

2






nn

x

M
t

d

d

   

)121(21

71,60

85,1



t
 

38,0

85,1
t   t = 4,86 



 Kriteria pengujian hipotesis 

Jika Ho, jika thitung > ttabel dan terima Ho jika thitung < ttabel 

ttabel : α = 0,05 dan db = n – 1 = 20 

ttabel = 4,86 

karena 4,86 > 2,09 atau thitung > ttabel maka Ho ditolak yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor perolehan tes awal dengan tes akhir dan 

terdapat dampak dari penerapan metode discovery. 

 Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan uji coba hipotesis  secara nyata, 

bahwa penerapan metode discovery  mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas VIII di MTs Paradigma Palembang. Hasil analisis data  

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aktivitas belajar siswa 

sebelum diterapkannya metode discovery  yaitu hasil analisis observasi dari 

14,29% menjadi 23,81%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



BAB V 

PENUTUP 

     A. Kesimpulan 

Dari analisa data BAB IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah di analisis melalui rumus TSR, Aktivitas Belajar siswa sebelum diterapkan 

Metode Discovery adalah tergolong sedang, karena dari 21 responden terdapat 13 

siswa (61,90%) yang tergolong sedang, yang tergolong kategori rendah sebanyak 5 

siswa (23,81%) sedangkan yang tergolong tinggi sebanyak 3 siswa (14,29%). 

2. Aktivitas belajar siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak materi Iman Kepada Kitab 

Allah di MTs Paradigma Palembang,  setelah  menggunakan metode Discovery 

lebih unggul dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dibandingkan dengan 

aktivitas siswa sebelum diterapkan metode discovery tersebut. Ini dapat dilihat dari 

banyaknya responden yakni 21 responden, hanya 5 responden yang tergolong 

tinggi atau 23,81%, sedangkan yang tergolong sedang itu sebanyak 10 responden 

(47,61%), dan yang tergolong rendah sebanyak 6 responden (28,58%) 

3. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : ada 

peningkatan pada penerapan metode discovery terhadap aktivitas belajar siswa 

kelas VIII Materi Iman Kepada Kitab Allah di MTs Palembang. Hal  ini terlihat 

dari hasil hipotesis “to” = 4,86 lebih besar dari tt (baik pada tarak signifikansi 5% = 

2,09 dan 1% = 2,84), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Berarti aktivitas belajar siswa terdapat perbedaan yang signifikan dari yang 



sebelumnya diterapkan metode belajar discovery dan setelah diterapkan metode 

discovery. 

Dengan demikian Dengan demikian dapat disimpulkan mengajar dengan 

menggunakan metode discovery memberikan peningkatan yang signifikan 

terhadap aktivitas belajar siswa  pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Paradigma Palembang. 

     B. Saran 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah, para guru terutama guru Aqidah Akhlak untuk 

dapat berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan aktivitas belajar karena 

aktivitas belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam usaha mencapai 

tujuan Pendidikan Agama Islam pelajaran Aqidah Akhlak salah satunya dengan 

menggunakan metode discovery. 

2. Kepada siswa di MTs Paradigma Palembang diharapkan dapat berpartisipasi dan 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar agar terjadi interaksi yang positif 

antar guru dan siswa, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien, 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

sebelum  diterapkan Metode Discovery di MTs Paradigma Palembang 

Discovery Pada Pertemuan ke-1 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J

u

m 

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1

9 

2 Al tubit 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1

4 

3 Alya Nabila 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1

7 

4 Aprianto  1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1

3 

5 Aryo Santoso 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1

6 

6 Dea Puspita 

Sari 

1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1

6 

7 Dinda 

Anggraini 

1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1

8 

8 Duspa Darma 

S 

2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1

8 

9 Efran Husada 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1

5 

1

0 

Endang Puspa 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1

5 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1

5 

1

2 

Hermawati  2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2

1 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

4 

1

4 

Lucky Sanjaya 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1

4 

1

5 

M. Aldas 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1

5 

1

6 

Mardito  1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1

4 



1

7 

MelindaWita 

Sari 

1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1

7 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1

6 

1

9 

Nabila Fitri 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2

0 

2

0 

Putri Melinda 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1

9 

2

1 

Rafik Irawan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1

5 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik 

2 Cukup baik 

1 Kurang baik 

 

 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

sebelum  diterapkan Metode Discovery di MTs Paradigma Palembang 

Discovery Pada Pertemuan ke-2 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J

u

m

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2

3 

2 Al tubit 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1

7 

3 Alya Nabila 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

6 

4 Aprianto  2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1

7 

5 Aryo Santoso 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2

0 

6 Dea Puspita 

Sari 

2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2

3 

7 Dinda 

Anggraini 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2

6 



8 Duspa Darma 

S 

2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2

6 

9 Efran Husada 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2

1 

1

0 

Endang Puspa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2

2 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1

8 

1

2 

Hermawati  2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3

0 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

4 

1

4 

Lucky Sanjaya 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1

7 

1

5 

M. Aldas 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1

7 

1

6 

Mardito  1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2

1 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

3 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2

1 

1

9 

Nabila Fitri 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2

6 

2

0 

Putri Melinda 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2

6 

2

1 

Rafik Irawan 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2

3 

 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik 

2 Cukup baik 

1 Kurang baik 

 

 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 



2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingatpenjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

setelah  diterapkan Metode Discovery di MTs Paradigma Palembang 

 Sumber Pertemuan ke-3 



N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai J

u

m

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2

5 

2 Al tubit 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 1 2

3 

4 Aprianto  2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1

6 

5 Aryo Santoso 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1

9 

6 Dea Puspita 

Sari 

3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2

2 

7 Dinda 

Anggraini 

3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2

3 

8 Duspa Darma 

S 

2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1

8 

9 Efran Husada 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1

7 

1

0 

Endang Puspa 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2

2 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1

6 

1

2 

Hermawati  3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2

4 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2

8 

1

4 

Lucky Sanjaya 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1

5 

1

5 

M. Aldas 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1

5 

1

6 

Mardito  2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1

8 

1

7 

MelindaWita 

Sari 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2

3 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

2 2 1 2 2 2   

2 

1 2 2 1 1 2

0 

1 Nabila Fitri 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2



9 1 

2

0 

Putri Melinda   

2 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2

1 

2

1 

Rafik Irawan 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1

8 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3 Baik 

2 Cukup baik 

1  Kurang baik, 

 

 Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

setelah diterapkan Metode Discovery di MTs Paradigma Palembang 

Sumber Pertemuan ke-4 

N

o 

Nama Siswa Aktivitas yang dinilai Ju

m 

la

h 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 A.Rahman 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2

4 

2 Al tubit 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1

6 

3 Alya Nabila 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 2

3 

4 Aprianto  2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1

6 

5 Aryo Santoso 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2

1 

6 Dea Puspita 

Sari 

2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 1 1 2

5 

7 Dinda 

Anggraini 

3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2

5 

8 Duspa Darma 

S 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2

6 

9 Efran Husada 2 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 2

1 

1

0 

Endang Puspa 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2

4 

1

1 

Firmanyah 

Putra 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2

0 

1

2 

Hermawati  3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2

8 

1

3 

Intan Suci 

Rahma 

3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3

1 

1

4 

Lucky Sanjaya 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 2 1 2

1 

1

5 

M. Aldas 2 2 1 1   

2 

2 2 1 2 2 2 2 2

0 

1

6 

Mardito  3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2

2 

1 MelindaWita 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2



7 Sari 7 

1

8 

M. Iqbal 

Umari 

1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2

4 

1

9 

Nabila Fitri 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2

5 

2

0 

Putri Melinda 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3   

2 

1 2

5 

2

1 

Rafik Irawan 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2

0 

Keterangan: 

Pengisian Kolom Penilaian  

3. Baik,  

2. Cukup baik 

1.  Kurang baik 

 

Kriteria Penilaian  

1. Pandangan mata kearah guru 

2. Mengemukakan pendapat 

3. Mencatat penjelasan guru 

4. Mengingat penjelasan guru 

5. Berdiskusi dengan teman 

6. Mendengarkan penjelasan guru 

7. Menanggapi pertanyaan teman  

8. Mengajukan pertanyaan 

9. Mendengarkan pendapat teman 

10. Menyelesaikan soal  

11. Menyimpulkan pelajaran yang di jelaskan oleh guru.  

12. Menggambarkan kembali yang telah di gambarkan guru 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



DAFTAR GAMBAR 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII.C 

 

 
 

GAMBAR 1.AKTIVITAS KELAS VIII. C SEBELUM DITERAPKAN 

METODE DISCOVERY (pertemuan ke-1) 

 
GAMBAR 2. AKTIVITAS KELAS VIII. C SEBELUM DITERAPKAN 

METODE DISCOVERY (pertemuan ke-2) 



 

GAMBAR 3. SISWA SEDANG MENGERJAKAN TUGAS DARI GURU 

(Pertemuan ke-2) 

 

GAMBAR 4. PENELITI SEDANG MEMBERI ARAHAN KEPADA SISWA, 

PENGUMPULAN DATA (Penerapan Metode Discovery/Pertemuan ke-3) 



 

GAMBAR 5. SISWA SEDANG MENULISKAN TUGAS RUMAH YANG 

BERKAITAN DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan 

Metode Discovery/Pertemuan ke-4) 

 

GAMBAR 6. PENELITI MENJELASKAN MATERI YANG BERKAITAN 

DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan Metode 

Discovery/Pertemuan ke-4) 

 



 

GAMBAR 7. SISWA SEDANG MENYAMPAIKAN TEMUAN YANG 

BERKAITAN DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan 

Metode Discovery/Pertemuan ke-4) 

 

 

GAMBAR 8. SISWA SEDANG MENYAMPAIKAN TEMUAN YANG 

BERKAITAN DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan 

Metode Discovery/Pertemuan ke-4) 



 

GAMBAR 9. SISWA SEDANG MENYAMPAIKAN TEMUAN YANG 

BERKAITAN DENGAN PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan 

Metode Discovery/Pertemuan ke-4) 

 

 

GAMBAR 10. SISWA SEDANG MENYELESAIKAN TUGAS SEKOLAH 

SETELAH PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan Metode 

Discovery/Pertemuan ke-4) 



 

GAMBAR 11. SISWA SEDANG MENYELESAIKAN TUGAS SEKOLAH 

SETELAH  PENERAPAN METODE DISCOVERY (Penerapan Metode 

Discovery/Pertemuan ke-4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


